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ABSTRAK 

 

      Skripsi yang berjudul Analisis Mas}lah}ah Mursalah Terhadap Program Taman 

Posyandu dalam Memenuhi Hak Anak Atas Pendidikan (Studi Kasus di 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik) adalah hasil penelitian lapangan (field 
research) yang difokuskan pada dua rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana 

program taman posyandu dalam memenuhi hak anak atas pendidikan?. (2) 

Bagaimana Analisis mas}lah}ah mursalah terhadap program taman posyandu dalam 

memenuhi hak anak atas pendidikan?. 

      Peneliti dalam menulis skripsi ini menggunakan metode kualitatif dan 

menggali data dari observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. Setelah 

data terkumpul  kemudian data tersebut memasuki proses editing, organizing 

setelah itu dirumuskan. Tahap selanjutnya data dianalisis dengan teknik 

deskriptif analisis dalam menjabarkan program taman posyandu dalam memenuhi 

hak anak atas pendidikan. menggunakan pola deduktif dengan menggunakan 

teori sebagai pijakan awal untuk menganalisis data sebelumnya untuk 

memperjelas hasil penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program Taman Posyandu dalam 

memenuhi hak anak atas pendidikan, adalah Salah satu program di bidang 

pendidikan untuktanak-anak usia dini di bawah 3 tahun yang untuk 

mengembangkan potensi anak dengan sistem kurikulum yang teratur dan metode 

pengajaran bermain seraya belajar dengan didampingi guru dan orang tua demi 

memenuhi hak pendidikan anak. menyekolahkan anak di Taman posyandu lebih 

efektif dan kemaslahatan yang dapat diraih lebih. Dan dilihat dari konsep 

Mas}lah}ah  Mursalah program Taman Posyandu sesuai dengan hukum Islam. 

Kemaslahatan yang diraih tidak bertentangan dengan tujuan hukum Islam yaitu 

memelihara agama, memelihara akal di Taman Posyandu. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, demi kemajuan program Taman 

Posyandu dalam memenuhi hak anak atas pendidikan di kecamatan Bungah 

kabupaten Gresik, masyarakat seharusnya tidak meremehkan adanya program 

tersebut dikarenakan tujuan serta manfaatnya yang banyak, program ini 

seharusnya menjadi batu loncatan bagi perkembangan putra-putri mereka dan 

tidak menyia-nyiakan masa keemasan yang mereka miliki. Pemerintah 

seharusnya peduli terhadap program ini dengan cara melengkapi segala sarana 

dan prasarana seperti melengkapi Alat Permainan Edukatif (APE) dan 

memberikan tempat yang layak untuk membantu berjalannya proses kegiatan 

belajar mengajar dan perkembangan Taman Posyandu khususnya Taman 

Posyandu di wilayah kecamatan Bungah kabupaten Gresik. 
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iBAB Ii 

iPENDAHULUANi 

 

A. Latar Belakang Masalahi 

Pada umumnya di dalam literatur fikih berbahasa arab disebut dengan dua 

kata tentang pernikahan atau perkawinan, yaitu dari nikāh dan zawāj. 

Keduanya terpakai di dalam kehidupan keseharian masyarakat arab serta 

terdapat dalamtal-Quran  dan hadis Nabi dengan jumlah yang banyak1. 

Menurut bahasa kata nikah tersebut diartikan dengan mengumpulkan, saling 

memasukkan, digunakan untuk arti bersetubuh (wath’i), serta sering arti 

persetubuhan (coitus) dipergunakan, juga berarti sebagai akad nikah.2  

Akad yang telah ditetapkan syara’ untuktbersenang-senang antaratlaki-

laki dengantperempuan dibolehkan serta hukumnya halal bersenang-

senangnya perempuan dengan laki-laki, hal ini adalah menurut syara’. 3 

Menurut para ulama fikih pendapat yang dikemukakan, di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Definisi pertama dari Ulama Hanafiyah, beliau menganggap pernikahan 

sebagaitsuatu yang berguna untuktmemiliki mut’ahtdengan unsur sengaja 

yang berasal dari suatu akad. Maksudnya adalah seorang perempuan dapat 

dikuasai laki-laki dari semua anggota tubuhnya bertujuan mendapatkan 

rasa kepuasan atau kesenangan. 

                                                             
1 AmirtSyarifuddin, Hukum Perkawinan ditIndonesia, (Jakarta: PrenadatMedia, 2006), 35. 
2 Abd. Rohman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 7.  
3 Ibid., 8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 

 

 

2. Disebut oleh UlamatSyafi’iyah, bahwa pernikahantmerupakan akad 

dengan lafal nikāh atau zaujtyang digunakan serta memiliki wat }’i adalah 

arti yang tersimpan. maksudnya pasangan dapat memiliki atau 

mendapatkantsuatu kesenangan dari pasangannya dengan melakukan 

pernikahan. 

3. Adapun UlamatHanabilah, menganggap pernikahan itu akad dengan 

memakai lafal inkāhtatau tazwījtagar  kepuasan didapatkan, hal ini 

berarti laki-laki mendapat rasatkepuasan dari perempuan serta berlaku 

sebaliknya.4 

 

Dari pengertian-pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa  

perkawinan merupakan sebuah akad dengan menggunakan lafal yang telah 

ditentukan oleh syariat yang menjadikan laki-laki dan perempuan dapat saling 

memperoleh, memiliki, mencapai atau mendapatkan kepuasan baik istri 

kepada suami maupun sebaliknya. 

Setiap manusia yang akan melakukantpernikahan menginginkan tujuan 

umum, yaitu agar mendapatkan kebahagiaantserta kesejahteraan baik lahir 

maupun batin menuju kebahagiaan serta kesejahteraantdi dunia sampai 

akhirat nanti.5 di dalam  melakukan suatu hubungan pernikahan tidak hanya 

lahir seperti harta tetapi juga batin seperti cinta dan kepedulian kepada 

pasangannya, juga pemenuhan nilai keagamaan dikarenakan tujuannya tidak 

hanya di dunia melainkan sampai di akhirat kelak. 

                                                             
4 SlamettAbidin, Aminudin, FiqiheMunakahat 1, (Bandung: PustakatSetia, 1999), 10-11. 
5 Ibid., 12. 
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Kemudian ketika terjadi suatu hubungan perkawian melalui akad yang sah 

menurut syariat dan sah menurut negara (dicatatkan di Kantor Urusan Agama 

(KUA)), maka terciptalah sebuah keluarga baru. 

Keluarga adalahtfitrah yangtsesuai dengan apa yang diinginkantAllah 

swt. Untuk kehidupantmanusia mulai dari khalifah ada, Allah swt. berfirman:  

سَل ناَْوَلَقدَ ْ نْ ْرَسُلًْْأرَ  لِّكَْْم ِّ وَاجًاْلهَُمْ ْوَجَعَل ناَْقبَ  يَّةًْْازَ    وَذرُ ِّ

 “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum kamu 

dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.” (QS. Ar-Ra’d 

(13):38)6 

    
Kemudian dari adanya satu keluarga lengkap yaitu suami, istri dan anak 

maka ketiganya memiliki hak dan kewajibannya masing-masing sebagai 

anggota keluarga. Sepasang kekasih apabilatmenjalankan kewajibannya dan 

memperhatikan tanggungtjawabnya masing-masing akan mewujudkan 

ketenanganthati serta ketentraman agar sempurnalahtkebahagiaan tersebut.7  

Keduatorang tua wajib merawat sertatmendidik anak-anak merekatsebaik-

baiknya. Sampaitanak-anak menikah atautdapat mandiri, kewajiban tetap 

berlaku terus, walaupun teputus perkawinantantara kedua orangttua. Wajib 

bagi anak menghormati orang tua serta mematuhi kehendak mereka terutama 

yang baik-baik. 8 

Berhubungan dengan mendidik anak yang dilaksanakan orang tua, maka 

disini anak memiliki hak atas pemenuhan pendidikannya. Seluruh anak yang 

terlahir di dunia akan mendapatkan pendidikan dan pengajaran sebagai hak 

                                                             
6 Ali Yusuf As-Subki, FiqihtKeluarga ,tNur Khazin,  (Jakarta: Amzah, 2010), 23. 
7 AbdultKholiqtSyafa’at, Hukum KeluargaiIslam, (Surabaya: UINSA Press, 2014),172. 
8 Mohd. IdristRamulyo, Hukum PerkawinantIslam, (Jakarta: BumitAksara, 1999), 189. 
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mereka. Bagi anak hak pendidikan sifatnya menyeluruh meliputi segala aspek, 

baik dalam usaha mengembangkantnalar berfikirnya (perkembangan 

intelektual), sikaptdantperilaku mulia ditanamkan, untuktkehidupannya 

mempunyai sebuah keterampilan, serta menjadikan sebagai manusia yang 

berkepribadian baik.9 

Pendidikan adalah kebutuhan vital bagi anak untuk menghantarkannya 

menuju kedewasaan dengan baik dan harus diberikan dengan metode yang 

bijak, jika mendidik anak di masa kecil salah akan berakibat pada rusaknya 

generasi masa depan.10 Cara-cara bijak tersebut sangat erat kaitannya dengan 

peran kedua orang tua, karena  pandangan setiap orang tua terdapat beberapa 

perbedaan dan tergantung dari kemampuan orang tua dalam mendidik anaknya 

menuju kedewasaan. 

Perlu diketahui bahwa secara umum pendidikan diartikan sebagai usaha 

agar menumbuhkan serta mengembangkan berbagai potensi bawaan, sesuai 

dengan nilai-nilaityang berada ditmasyarakattdan kebudayaan, baik jasmani 

maupun rohani anak.11 

Pada kongres TamantSiswa yangtpertama tahunt1930 Ki Hadjar 

Dewantara dalam bukunya Chairul Mahfud menjelaskan bahwa umumnya 

pendidikan berarti daya dan upaya supaya dapat memajukan tumbuhnya budi 

pekerti (kekuatan batin dan karakter), akal pikiran (intelek), serta badan anak. 

Dalam Taman Siswa supaya dapat memajukantkesempurnaan hidup, 

                                                             
9 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN-Malang Press, 

2008), 311. 
10 Ibid. 
11 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2006), 32. 
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kehidupan sertatpenghidupan anak-anak didik kita selarastdengan dunia yang 

dimilikinya, bagian-bagian itu jangan dipisah-pisahkan.12  

Menurut al-Qabisi (324 H/935 M – 403 H/1012 M) dalam bukunya Anita 

Yus dijelaskan bahwa dalam rangka agar keberlangsungan bangsa dan negara 

terjaga serta  merupakan upaya yang amat strategis pendidikan anak-anak 

menjadi hal yang sangat penting.13 Waktu untuk meletakkantdasar awal di 

dalam mengembangkan kemampuantfisik, motorik, kognitif, seni, bahasa, 

konseptdiri, disiplin, sosial-emosional,tmoral, serta nilai-nilaitagama adalah 

pada masa anak. Maka dari itu pembelajaran penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam  rentang perkembangan hidup seseorang.14 

Kemudian dijelaskan oleh “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional  pasal 3” bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung  jawab.” 15 Juga 

dijelaskan pasal 6 ayat (1) bahwa: “setiap warga negara berusia tujuh sampai 

dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar.”16. 

                                                             
12 Ibid., 33.  
13 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013), 65. 
14 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana, 

2012), 21. 
15 Undang-UndangoRepublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003otentang Sistem Pendidikan 
Nasional,  pasal 3. 
16 Ibid., pasal 6 (1). 
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Taman Posyandu yang mana termasuk dalam kategori jenjang pendidikan 

usia dini antara usia 0-3 tahun merupakan pendidikan yang diselenggarakan 

sebelum pendidikan dasar, di dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal  28 ayat (4) bahwa: “ pendidikan anak usia dini 

pada jalur pendidikan noformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman 

Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat”.17 Diketahuilah 

bahwa pendidikan taman posyandu bukanlah suatu kewajiban bagi para orang 

tua, padahal terdapat banyak sekali manfaat yang akan diperoleh khususnya 

bagi perkembangan anak. 

Kemudian dijelaskan lebih lanjut pada “Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 19 Tahun  2011 tentang Pedoman Pengintegrasian Layanan Sosial 

Dasar di Pos Pelayanan Terpadu pasal 1 ayat (1)” bahwa: “pos pelayanan 

terpadu yang selanjutnya disebut posyandu adalah salah satu bentuk upaya 

kesehatan bersumber daya masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan dari, 

oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan 

kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan 

kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk 

mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi.” 18 

Di samping itu juga dijelaskan lebih lanjut pada Pasal 1 ayat (2) bahwa: 

“Pos Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disebut Pos PAUD adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

                                                             
17 Ibid., pasal 28 (4). 
18 .PeraturanoMenterioDalam Negeri Nomor 19 Tahun  2011 tentangiPedoman Pengintegrasian 
Layanan Sosial Dasar di Pos Pelayanan Terpadu, pasal 1i (1). 
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usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”19 Dari ayat 

tersebut menjelaskan kepada para orang tua, bahwa Taman Posyandu juga 

memiliki eksistensi serta perannya tersendiri walaupun di dalam ayat tersebut 

hanya  menyebutkan kata Pos PAUD. 

Kemudian Taman Posyandu di samping memiliki kelebihan terdapat 

kekurangan. Kekurangan yang dimaksud yaitu karena tidak adanya kewajiban 

dalam pelaksaannya pihak posyandu juga tidak bisa memaksa para orang tua 

untuk mengikuti atau mendaftarkan anak-anak mereka pada Taman Posyandu 

di kecamatan Bungah kabupaten Gresik tersebut. Dan hanya mengandalkan 

tingkat kesadaran para orang tua dan tingkat kesibukan para orang tua. 

Akhirnya program Taman Posyandu di kecamatan Bungah kabupaten 

Gresik dalam memenuhi hak anak atas pendidikan merupakan sebuah 

kemaslahatan atau bukan kemaslahatan. Dalam hal ini ilmu ushul fikih telah 

menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan mas}lah}ah  mursalah. 

Dalam kajian ilmu ushul fikih yang dimaksud mas}lah}ah  mursalah adalah,  

maṣlaḥah mursalah berasal dari dua kata, pertama adalah kata maṣlaḥah 

artinya sesuatutyang mendatangkantkebaikan kedua adalah mursalah yang 

berarti dikirim, diutustatau dipergunakan.20 Maṣlaḥah mursalah adalah 

berpadunya dua kata yang memiliki arti prinsip kemaslahatant(kebaikan) yang 

                                                             
19 Ibid., pasal 1 (2). 
20 ChaerultUmam, UshultFiqih 1, (Bandung:tPustakatSetia, 1998), 135.  
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berguna untuk menetapkanthukum Islam, bisa diartikan  juga sebagai 

perbuatantyang terdapat manfaat terkandung di dalamnya (nilaityang baik). 

Maṣlaḥah mursalah menurut ahlitushul fikih, yaitu menetapkantsuatu 

hukumtterhadap suatu permasalahan ketika permasalahan tersebut tidak ada 

dalilnya pada nash atautijma’.21 Sebagaimanatdalam buku Ushul Fikih 1, Al-

Ghazali berpendapattbahwattujuan dari maṣlaḥah ialah agar memelihara lima 

hal pokok (agama,tjiwa,takal, keturunan, dantagama).22 Berbagaitmaslahat 

yang sesuai dengan tujuan dari syariattIslam serta tidak ada sumber dalil 

khusus, baik bersifat melegalkan atau membatalkantmaslahatttersebut yang 

menopangnya dikatakan sebagai Maṣlaḥah mursalah.23 

Penetapan hukum itu hanya untuk menerapkan kemaslahatan bagi seluruh 

umat manusia; yaitu dengan menarik manfaat, menolak suatu bahaya atau 

menghilangkan berbagai kesulitan manusia.24 Lingkungan serta hal-hal baru 

setelah tidak diturunkannya wahyu menuntut kemaslahatan, di sisi lain syari’ 

tidak memberlakukankan dalam suatu hukum serta tidak terdapat dalil syara’ 

tentangtdianggap atauttidaknya sebuah kemaslahatan,tmaka hal itu disebut 

sifattsesuai yang universal dan disebut sebagai Mas}lah}ah  Mursalah. 25 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas juga keperihatinan penulis 

dikarenakan masih adanya sebagian masyarakat yang tidak memanfaatkan 

program ini dan memilih mendidik anak-anak mereka di rumah, maka peneliti 

                                                             
21 AmirtSyarifuddin, UshultFiqh, (Jakarta:tKencana, 2011),t345. 
22 NasruntHaroen,tUshul Fiqh 1, (Jakarta:tWacanatIlmu, 1997), 114. 
23 RomlitSA, MuqaranahtMazahib Fil Ushul, (Jakarta: GayatMedia Pratama, 1999), 162. 
24 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, Faiz el Muttaqin, (Jakarta: Pustaka amani, 2003), 110. 
25 Ibid., 111. 
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tertarik untuk mengetahui sejauh mana kemaslahatan program Taman 

Posyandu di kecamatan Bungah kabupaten Gresik dalam memenuhi hak anak 

atas pendidikan dan menganalisis menggunakan teori mas}lah}ah  mursalah 

terhadap program tersebut. Berangkat dari hal tersebut peneliti 

mengambil0judul penelitian sebagai berikut: Analisis Mas}lah}ah  Mursalah 

terhadap Program Taman Posyandu dalam Memenuhi Hak Anak atas 

Pendidikan (Studi Kasus di Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik). 

B. IdentifikasitdantBatasantMasalah 

Berdasarkan latar belakangtmasalah yang telah diuraikan di atas terdapat 

beberapa masalahtdalam penelitiantini. Adapuntmasalah-masalahotersebut 

dapat diidentifikasikantsebagai berikut : 

1. Akibatshukum darisperkawinan berupa hak serta kewajiban suami. 

2. Akibatshukum darisperkawinan berupa hak serta kewajibaneistri. 

3. Akibatshukum dari perkawinan berupa hak serta kewajibanesuami dan 

istri. 

4. Akibat hukum dari perkawinan berupa hak dan kewajiban anak. 

5. Akibat hukum dari perceraian terhadap pemeliharaan anak. 

6. Kualitas pendidikan dalam pandangan islam dan negara. 

7. Efektifitas pendidikan bagi anak usia dini di Indonesia. 

8. Efektifitas program dalam Prosedur dan sistem pengajaran Taman 

Posyandu. 

9. Program Taman Posyandu dalam memenuhi hak anak atas pendidikan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 

 

 

10. Analisis mas}lah}ahomursalah terhadapoprogram Taman Posyandu dalam 

memenuhi hak anak atas pendidikan. 

Dari identifikasitmasalah tersebut, maka penulistakan membatasi masalah 

yang akantdikaji supaya tidak melebar dari pokok pembahasan, adalah sebagai 

berikut:  

1. program Taman Posyandu dalam memenuhi hak anak atas pendidikan. 

2. Analisis mas}lah}ahomursalah terhadap program Taman Posyandu dalam 

memenuhi hak anak atas pendidikan. 

C. RumusantMasalaht 

Dari identifikasitdantbatasan masalahttersebut, maka masalah yang akan 

peneliti bahastditdalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana program Taman Posyandu dalam memenuhi hak anak atas 

pendidikan? 

2. Bagaimana analisis mas}lah}ahomursalah terhadap program Taman Posyandu 

dalam memenuhi hak anak atas pendidikan? 

D. KajiantPustakatok 

Kajian pustakatmerupakan deskripsi ringkas mengenaitkajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan ditseputar masalah-masalahtyang 

akan diteliti,osehingga akan terlihat dengantjelas bahwa kajian yang 
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dilakukantini bukan pengulanganoatau duplikasiodari kajian atau penelitian 

yang telah ada.26 

Di samping itu juga kajian pustaka membuktikan bahwa skripsi yang 

ditunjukkan penulis merupakan karya original dari penulis, jadi berikut adalah 

beberapa tulisan karya dari beberapa penulis terdahulu, di antaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Endah Subekti, pada tahun 2010, 

penelitiannya berjudul “Bimbingan Agama Terhadap Anak Usia Pra 

Sekolah pada Lembaga PAUD Bina Anak Sholeh di Semaken Banjararum 

Kalibawang Kulonprogo Yogyakarta.” Persamaannya skripsi tersebut 

membahas mengenai pendidikan anak usia dini, secara umum 

menggunakan metode yang hampir sama. Adapun perbedaannya, yakni 

pada penelitian tersebut membahas bagaimana pelaksanaan bimbingan 

agama yang meliputi bimbingan keimanan, ibadah dan akhlak terhadap 

anak usia prasekolah, kemudian sasaran penelitiannya berada pada tingkat 

di atasnya Taman Posyandu, dari beberapa perbedaan yang telah 

diuraikan terlihat bahwa penelitian tersebut lebih condong pada proses 

pembelajaran dan materi keagamaannya. Bukan mengenai hak anak atas 

pendidikan.27 

2. Berikutnya dari Yonatan, pada tahun 2018, membahas tentang 

“Pemenuhan Hak Pendidikan dalam Sustainable Development Goals di 

                                                             
26Tim Penyusun FakultasoSyariahodanoHukum UIN SunanAmpel Surabaya,oPetunjuk Teknis 
PenulisantSkripsi, (Surabaya: UIN SunanAmpel Surabaya,t2016), 8. 
27 EndaheSubekti, “BimbinganrAgama Terhadap Anak Usia PratSekolah pada Lembaga PAUD 

Bina Anak Sholeh di Semaken Banjararum KalibawangbKulonprogo Yogyakarta” (Skripsi-- 

UINiSunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010). 
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Indonesia.” Secara garis besar memang sama-samatmembahas mengenai 

pemenuhanthak pendidikan, hak yang dimaksud adalah pemenuhan hak 

pendidikan dalam  Sustainable Development Goals, yang mana Indonesia 

yang telah mengadopsi progam ini kedalam kebijaksanaan nasionalnya. 

Jugat melihat apakaheIndonesiahtelah memenuhi target padaotujuan ke-4 

SDGsodalamoperaturan perundang-undangan nasionalnya. Jadi berbeda 

dengan pembahasan pada skripsi ini yang khusus pada pemenuhan hak 

anak atas pendidikan pada Program taman posyandu.28 

3. Selanjutnya dari Sri Haryati, pada tahun 2013, berjudul “Proses 

Pembelajaran Anak Usia Dini di Play Group Ibnu Hajar Magelang Jawa 

Tengah.” Pembahasan dalam skripsi tersebut terletak pada proses 

pembelajaranoanak usia dini di PlaytGroup Ibnu HajarhMagelang, serta 

melihat faktor pendukung serta penghambat dan hasileyang diperoleh dari 

proses pembelajaran anak usia dini di Play Group Ibnu Hjar Magelang, 

walaupun ada kesamaan akan tetapi terlihat sekali perbedaannya karena 

lebih condong ke tingkat keberhasilan dari proses pembelajarannya.29 

4. Fitriani, pada tahun 2015, dengan penelitian berjudul  “Efektifitas Pola 

Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini pada Kelompok Bermain Griya 

Nanda DWP UIN Sunan Kalijaga.” Dalam permasalah yang dibahas 

berkaitan dengan prosesopembelajaran dan efektifitas polaopembelajaran 

anaktusia dini padatKelompok BermainoGriya Nanda DWPtUINtSunan 

                                                             
28Yonatan, “Pemenuhan Hak Pendidikan dalamtSustainable Development Goals di Indonesia” 

(Skripsi--Universitas lampung, 2018).n 
29 Sri Haryati, “Proses PembelajarantAnak Usia Dini ditPlay Group Ibnu HajartMagelang Jawa 

Tengah”  (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013). 
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Kalijaga. Walaupun terdapat kesamaan sama-sama membahas pendidikan 

anak di usia dini akan tetapi tidak membahas masalah pemenuhan hak 

anak atas pendidikan dan lebih condong pada proses pembelajarannya.30 

Jadi, dari beberapa kajian pustaka di atas tidak ada pembahasan yang 

sama pada penelitian sebelumnya dengan apa yang penulis bahas dalam 

penelitian ini. 

E. TujuantPenelitianooooo 

Sesuai dengantpertanyaantyang ada dalam rumusantmasalah, maka tujuan 

yangtditerapkan dalam penelitian initadalah sebagai berikut: 

1. Untuktmengetahui program Taman Posyandu dalam memenuhi hak anak 

atas pendidikan. 

2. Untuk mengetahui analisis mas}lah}ahomursalah terhadap program Taman 

Posyandu dalam memenuhi hak anak atas pendidikan. 

F. KegunaanoPenelitiant 

Pengkajian dari permasalahan ini diharapkan mempunyaitnilai tambah 

baik bagitpembaca terlebih bagi penulistsendiri, baik secara teoritistmaupun 

secara praktis.oSecara umum, kegunaantpenelitian yangudilakukan initdapat 

ditinjau daritduataspek yakni: 

1. Secaratteori, hasiltpenelitiantini diharapkan bisa menambahtpengetahuan 

sertatinformasi yang lebih mendalam tentang program Taman Posyandu 

                                                             
30 Fitriani, “Efektifitas PolatPembelajaran Pendidikan AnaktUsia Dini pada Kelompok Bermain 

Griya Nanda DWP UIN SunantKalijaga” (Skripsi-- UIN SunantKalijaga, Yogyakarta,2015). 
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dalam memenuhi hak anak atas pendidikan yang berada di kecamatan 

Bungah kabupaten Gresik. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan  memberi dorongan kepada 

para orang tua untuk mengikuti dan mendaftarkan anak-anak mereka pada  

program Taman Posyandu sehingga dapat memenuhi hak anak atas 

pendidikan khususnya masyarakat yang berada di kecamatan Bungah 

kabupaten Gresik. 

G. Definisi Operasional 

Definisi oprasional pada penelitian memiliki manfaat yang sangat 

penting, supaya nantinya tidak terjadi kesalahpahaman serta mempermudah 

pemahaman mengenai pembahasanoyang diteliti juga menghindari adanya 

salah tafsir, maka penulistmemberikan definisiooperasional dari masing-

masing istilah yang digunakan, antara lain : 

1. Mas}lah}ah  mursalah adalah kemaslahatan yang tidak dijelaskan ketentuan 

hukumnya dalam al-Qur’an dan al-Hadist dalam bidang muamalat dan 

harus mendatangkan manfaat. Dan kemaslahatan yang dimaksud dalam 

skripsi ini adalahokemaslahatan yang diperolehodari tujuan adanya 

program Taman Posyandu. Sedangkan manfaat dari program Taman 

Posyandu tidak terdapat di dalam nash atau dalil baik yang melarang 

maupun yang mewajibkan. Sedangkan tujuan program Taman Posyandu 

adalah untuk kemaslahatan anak-anak, diantaranya memenuhi hak anak 

atas pendidikan pada usia dini, menunjang perkembangan anak-anak. 
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2. Taman Posyandu adalah program pendidikan bagi anak berusia antara 0-3 

tahun, yang berada dalam naungan Posyandu dibawah pengawasan PKK 

dan operasionalnya dari Desa, serta dalam menjalankan programnya 

tergantung kebijakan Desa masing-masing. Taman Posyandu yang diteliti 

hanya Taman Posyandu yang berada di kecamatan Bungah kabupaten 

Gresik. 

3. Memenuhi hak anak atas pendidikan merupakan kewajiban orang tua 

untuk memberikan pendidikan kepada anaknya dari lahir agar terbiasa 

melakukan hal-hal positif serta menunjang tumbuh kembang anak.  

H. MetodeoPenelitianooo 

Metode penelitian merupakan suatutcara atau serangkaian tahapantyang 

dapat memudahkanoseorangopenulis di dalam melakukan suatu penelitian, 

denganttujuan agar dapat menghasilkan penelitiantyang berbobot serta 

berkualitas. Metodetpenelitiantberhubungan eratydengan prosedur,tteknik, 

alat,tserta desain dari penelitiantyang digunakan.31 Adapun jenis dari 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif yaitu menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif. 

1. Datatyang dikumpulkant 

a. Data mengenai program Taman Posyandu di kecamatan Bungah 

kabupaten Gresik. 

b. Data mengenai dasar hukum pembentukan Taman Posyandu. 

                                                             
31 WiratnaoSujarweni, metodologi Penelitian: Lengkap,oPraktis, danoMudah Dipahami, 
(Yogyakarta:oPustaka Baru Press, 2014), 10. 
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2. SumberoDatapp 

Untuk memperoleh dataoyang diperlukan0dalam penelitian ini, 

peneliti mengambilodata dari berbagaitsumber sebagai berikut: 

a. Sumbertprimer: yaitu sumber-sumberoyang memberikanodata 

langsung. Dalam hal initadalah data berupa orang/ dokumen yangtada 

di Taman Posyandu kecamatan Bungah kabupaten Gresik. Untuk 

memperoleh data tersebut teknik yang digunakantadalah dengan 

menggunakantmetode interview atau wawancara, yaitu 

tekniktpengumpulan data yang digunakanopenyusun 

agartmendapatkan informasi dengan cara bertanyatlangsung kepada 

narasumber. Metode initdigunakan untuk memperoleh data 

yangttidak tertulis. Adapun yang menjadioinforman dalam 

penelitiantini adalah anggota Lembaga Taman Posyandu. Dengan 

harapan mendapatkan data yang berkaitan dengan program Taman 

Posyandu. 

b. Sumbertsekunder: yaitu sumbertdata yang mendukung dan 

melengkapitsumber data primer. Dalam hal ini berupa buku daftar 

pustaka yang0berkaitan dengan penelitian, data tersebuttbersifat 

menunjang dantakan membantu penulis dalamtmelakukantpenelitian 

yang memberikantpenjelasan, memperkuat serta melengkapitdata.32  

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
32 SaifudintAzwar, MetodetPenelitian, (Jakarta : PustakatPelajar, 1998), 91. 
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Pada penelitian initpenelitimenggunakantteknik-teknik pengumpulan 

data sebagaitberikut:  

a. Observasitlangsung,oyaitu dengan membuattkunjunganolapangan 

terhadaptsitusodari studi kasus, peneliti menciptakantkesempatan 

untuk observasi secaratlangsung.33  Dalam hal ini pengumpulan data 

dengan langsung mendatangi kegiatan pembelajaran di Taman 

Posyandu  

b. Wawancara, salah satu dari sumbertinformasi studi kasus yang sangat 

penting dan juga merupakanosumber yang esensial bagiostudi kasus. 

Wawancaraobertipetopen-ended, di manatpeneliti dapat bertanya 

kepadatresponden kunci tentangtfakta-fakta suatu peristiwa di 

samping opiniomereka mengenaitperistiwa yangiada.34 Dalam hal ini 

peristiwa yang dimaksud berkaitan dengan program taman posyandu. 

c. Dokumentasi, informasitdokumenter tentunya relevantuntuk setiap 

topik studitkasus sebagai pendukung dan menambah bukti dari 

sumber-sumber lain.35 yaitu untuk memperoleh data-data dan konsep 

dari program Taman Posyandu di kecamatan Bungah kabupaten 

Gresik. 

4. TekniktPengolahan Dataoo 

Teknikopengolahanodata merupakan tahapantdalam penelitian yang 

digunakantuntuk memprosestbebagai data mentah yang terdapat di 

                                                             
33 Robert K.oYin, Studi KasustDesain dan Metode, (Jakarta: RajatGrafindo Persada, 2006), 112. 
34 Ibid.,108-109. 
35 Ibid., 103-104. 
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lapangan atau pustaka menjadi datatsetengah jadi dantdata jadi untuk 

kemudiantdilanjutkan  dengan analisis dantdisimpulkan. 

Setelah datatterkumpul,tmaka hal yang harustdilakukan adalah 

proses editing (pemeriksaan data) yaitu pemeriksaantdata-data yang 

diperolehtterutama dari segi kelengkapan,tkejelasan,tkeserasian, dan 

keterkaitan antara data satu dengantyang lainnya.36 Dataodiperiksa dari 

segi kelengkapan,okejelasan serta keselarasantantara beberapa kitab ushul 

fikih berikut kaidah-kaidahtfikihnya dengantliteraturttambahan yang lain. 

Kemudian setelahtediting terselesaikan, dilanjutkan dengantproses 

organizing yangoberarti menyusuntdata yang telah diperoleh secara 

sistematis. Setelah itu dirumuskantsehingga terlihat jelasttentang hasil 

dari analisistmas}lah}ah  mursalah terhadap program Taman Posyandu 

dalam memenuhi hak anak atas pendidikan di kecamatan Bungah 

kabupaten Gresik. 

5. TekniktAnalisistDatappo 

Metode penelitian yang digunakan untuk menganilisis data yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menggunakantdeskriptiftanalisis yang bertujuan menggambarkan 

sertatmenjelaskan secaratsistematik, mengenai AnalisisoMas}lah}ah  

Mursalah terhadap Program Taman Posyandu dalam Memenuhi Hak 

Anak atas Pendidikan. Metodetdeskriptif analisistdapat diartikan 

sebagai prosedurtpemecahan masalah yangtditeliti berdasarkan fakta-

                                                             
36 WiratnatSujarweni, metodologiyPenelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami..., 50. 
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fakta yang tampak sebagaitadanya, untuk kemudiantdianalisis 

menurut pandanganthukumnya.37 

b. Menggunakan pola pikir deduktif menggunakan teori sebagai pijakan 

awal melakukan teorisasi.38 Teori Mas}lah}ah Mursalah sebagai alat, 

ukuran dan instrumen untuk membangun hipotesis terhadap Program 

Taman Posyandu dalam  Memenuhi Hak Anak atas Pendidikan. 

I. Sistematika Pembahasanoo 

Agar penulisan skripsi ini tersusun dengan benar dan mempermudah 

dalamomemahami isi secara kompleks, maka penulis memandang penting 

akan adanyaosistematika pembahasan. Dalam setiap pembahasan suatu 

masalah, penulis membagitpembahasan ke dalam lima bab, lima bab tersebut 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:  

Bab pertama,  yaitu berupa pendahuluan. Bab ini berisikan pengetahuan 

umum tantang arah penelitian yang akan dilakukan, agar pembaca dapat 

mengetahui konteks penelitian. Selain itu, pada bab ini berisi mengenai hal-

hal pokok yang dapat dijadikan sebagai pijakan untuk dapat memahami bab-

bab selanjutnya yang terdiri dari beberapa sub bagian didalamnya memuat: 

latar belakangtmasalah, identifikasitdantbatasan masalah, rumusantmasalah, 

kajiantpustaka, tujuan penelitian, definisioioperasional, metodeeepenelitian, 

daniisistematika pembahasan. 

                                                             
37 SaifudinrAzwar, Metode PenelitiantBidang Sosial, (Yogyakarta: PustakatPelajar, 1990), 63. 
38 M. BurhantBungin, PenelitiantKualitatif, (Jakarta: PrenadatMedia Group, 2011), 27. 
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Bab kedua, yaitu berupa mas}lah}ah  mursalah dalam hukum Islam. Bab ini 

memaparkan landasan teori berupa konsep mas}lah}ah  mursalah dalam hukum 

Islam, yang dijadikan batu pijakan dalam menganalisa bab selanjutnya (bab 

empat). yang meliputi pengertian mas}lah}ah, macam-macamtmas}lah}ah, 

kehujjahan mas}lah}ahomursalah,  syarat-syarat mas}lah}ah  mursalah. 

Bab ketiga, yaitu berupa data Program Taman Posyandu di kecamatan 

Bungah kabupaten Gresik. Bab ini membahas Program Taman Posyandu, yang 

meliputi profil, dasar hukum, visi, misi, dan tujuan, kegiatan dan pembiayaan, 

kelebihan dan kekurangan dari program Taman Posyandu. 

Bab keempat, yaitu berupa analisisomas}lah}ah mursalah terhadap program 

Taman Posyandu di kecamatan Bungah kabupaten Gresik. Bab ini membahas 

tentang ketentuan program Taman Posyandu dalam memenuhi hak anak atas 

pendidikan dan analisis mas}lah}ah  mursalah terhadap program Taman 

Posyandu dalam memenuhi hak anak atas pendidikan. 

Babtkelima, Penutup. Berisi penutuptyang meliputi kesimpulantyang 

dapat peneliti ambil daritkeseluruhan isitskripsi ini, dan diakhiri dengantsaran 

yang penulistberikan. 
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oBAB IIo 

kMAS}LAH}AH MURSALAH DALAM HUKUM ISLAMk 

A. PengertiantMas}lah}ahu 

Mengartikan mas}lah}ah tyang berasal dariobahasa Arab disamakan dengan 

manfaat, baiktdari segitlafalnya maupun maknanya. Mas}lah}ah  juga diartikan 

sebagai manfaat atauosuatuopekerjaan yang terdapat manfaat terkandung di 

dalamnya. Contohnya bila suatu pekerjaan seperti perdagangantitu sesuatu 

kemaslahatan dan menuntut ilmu itu suatutkemaslahatan,

maka halttersebut berartitbahwatperdagangan serta menuntuttilmu itu 

penyebabtdiperolehnya manfaat baik lahir maupun batin1. 

Kemudian dari katatal-mas}lah}ah  yang disamakan seperti lafal al-

manfa’ah, baik artinyatataupun wazan-nya, yaitu kalimattmashdar yang 

disamakan dengan dengan kalimat as}-s}alah dari segi arti, juga pada lafal al-

manfa’ah sama artinya dengantal-naf’u. Mas}lah}ah  merupakan bentuk tunggal 

dari katatal-mas}a>lih. Arti yang terkandung dari semuanya adalah adanya 

manfaattbaik secara asal maupuntmelalui suatu proses, sepertitmenghasilkan 

kenikmatan serta faedah, maupuntpencegahan dan penjagaan, seperti menjauh 

dari kemadaratantdan penyakit, semua itutdikatakan sebagai mas}lah}ah. Sifat 

menjagatagama,tjiwa,takal,tketurunan,tdanthartanya untuk mencapai 

                                                             
1 NasruntHaroen, UshultFiqh 1, (Jakarta: WacanatIlmu, 1997), 114. 
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ketertiban nyata antara penciptatdengantmakhluknya, merupakan manfaat 

yang dimaksud.2 

Dalam mendefinisikan arti mas}lah }ah, terdapat beberapatdefinisi yang 

dikemukakantUlama ushultfikih. Tetapi, dari definisi tersebuttmengandung 

persaman dalam esensinya. Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa pada 

prinsipnya mas}lah }ah adalahtmengambil manfaat sertatmenolaktkemudaratan 

dalam rangkatmemeliharattujuan-tujuan syara’.3 

 Dapat dipahami, bahwa yang dimaksudtmas}lah}ah  meliputi semua yang 

mendatangkantmanfaat, baiktmelalui cara mengambiltdan melakukan suatu 

tindakan maupuntyang menolong dantmenghindarkan segala bentuk yang 

menimbulkan kemudharatan dantkesulitan. 

 Sedangkan dalam pandangan al-Buthi,tmendefinisikantmas}lah}ah  sebagai 

manfaat yang ditetapkantSyar'i untuk para hambanyatyang meliputi 

pemeliharaantagama, diri, akal, keturunan dantharta mereka sesuaitdengan 

urutan tertentu diantaranya.tDari definisi ini tampaktyang menjadi tolak 

ukur mas}lah}ahtadalah tujuan-tujuantsyara’ atau berdasarkantketetapan 

Syari’, meskipun kelihatannyatbertentangantdengan tujuan-tujuantmanusia 

yang seringkalitdilandaskan pada hawa nafsutsemata. 

 Sejalan dengan prinsiptmas}lah }ah sebelumnya, dalam bukunya Firdaus as-

Syatibi mendefinisikan mas}lah }ah yang dimaksudtadalah kemaslahatantdunia 

maupuntkemaslahatan akhirat, karenatkedua bentuktkemaslahatan ini selama 

                                                             
2 RachmattSyafe’i, Maman Abd Djaliel, IlmutUshul Fiqih,  (Bandung: PustakatSetia, 1999), 117. 
3 NasruntHaroen, Ushul Fiqh 1, (Jakarta: WacanatIlmu, 1997), 114. 
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bertujuantmemelihara kelima pokokttersebut, termasuk dalam ruangtlingkup 

mas}lah }ah.4 

 KemudiantSyekh Muhammad AbutZahrah dalam dalam bukunya 

Sapiudin Shidiq merumuskan tiga tujuan kehadiran hukumtIslam, yaitu: 

1. Membinatsetiap individutagar menjaditsumber kebaikan bagitorang lain. 

tidak menjaditsumber keburukan bagitorang lain. untuktmencapainya 

adalah melalui ibadahtyang telah disyariatkantseperti shalat,tpuasa, dan 

haji. melalui salat seorangtmukmin akantmenyayangi yang lain dan tidak 

berlaku zalimtdantkeji. Demikian jugatibadah haji mengandungtajaran 

yang jelas mengenai aturantberkumpul, hal yang sama jugatterdapat pada 

ibadahtzakat yangtmemiliki ajaranttolong-menolongtantara orangtkaya 

dan orangtfakir. 

2. Menegakkantkeadilan dalam masyarakat baiktsesama muslimtmaupun 

non-muslim. 

3. Merealisasikan kemaslahatan. tujuantketiga ini merupakan tujuantPuncak 

yang melekat pada hukum Islam secaratkeseluruhan. makattidak ada 

syariat yang berdasarkan kepada al-Qur’antdan Hadis kecuali di dalamnya 

terdapattkemaslahatan yang hakikitdantberlaku secaratumum.5 

untuk memperoleh gambaran yangtlebih jelas dari tujuantsyariat, berikut 

ini adalah lima pokok kemaslahatantdengan peringkatnya masing-masing, 

sebagaimana dijelaskan oleh FathurrahmantDjamil.  Uraian ini bertitikttolak 

dari kelimatpokok kemasalahatantyaitutagama, jiwa, akal,tketurunan dan 

                                                             
4 Firdaus, Ushul Fiqh, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 81-82. 
5 SapiudintShidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta:tKencana, 2011), 223-225. 
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harta. Kemudiantdari kelimatpokok itu akan dilihattberdasarkanttingkat 

kepentingantatau kebutuhannya masing-masing, adalahtsebagai berikut:6 

1. MemeliharatAgama, menjagatdan memelihara agama berdasarkan 

kepentingannya dapattdibedakan menjadittiga  peringkat.  

a. Tingkattd}aru>riyah  (pokok), tyaitu memeliharatdan melaksanakan 

kewajibantagama yang termasuk tingkat primer seperti 

melaksanakantsalat lima waktu. tkalau shalat ini diabaikantmaka 

akantterancamlah keutuhantagama. 

b. Memeliharatagama dalam tingkat h}a>jiyah, tyaitutmelaksanakan 

ketentuan agamatdengan maksud menghindaritkesulitan seperti 

shalattjama’ dan qashartbagi orang yang bepergian. Kalautketentuan 

itu tidak dilaksanakantmaka tidak akan mengancamteksistensi agama 

melainkan hanya akan mempersulittorang yang sedang dalam 

berpergian. 

c. Memelihara agama dalam tingkatttah}si>niyah , yaitutmengikuti 

petunjuk agama dan menjunjungttinggi martabat manusiatsekaligus 

melengkapitpelaksanaan kewajibannya pada Tuhan. misalnya 

menutup aurattbaik dalamtshalat maupun di luar shalat, 

membersihkantpakaian dan badan.tkegiatan ini eratthubungannya 

dengan akhlak terpuji. jika hal ini tidaktdilakukantmakattidak akan 

mengancam keutuhan agama dan tidak mempersulittorang yang 

melakukannya. 

                                                             
6 Ibid., 227-230. 
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2. Memelihara Jiwa, memelihara Jiwa didasarkan padatperingkat 

kepentingannyatdapat dibedakantmenjadi tiga peringkat. 

a. Memeliharatjiwa dalam tingkat d}aru>riyahtseperti memenuhi 

kebutuhan pokoktberupa makanantuntuk mempertahankanthidup dan 

ini tidak terpenuhi maka akantmengakibatkan terancamnyatjiwa 

manusia. 

b. Memelihara jiwa tingkat h}a>jiyah tseperti dibolehkannya berburu dan 

menikmati makanan dan minumantyang lezat. 

c. Memeliharatjiwa dalamtperangkatttah}si>niyah   seperti ditetapkannya 

tatatcara makan dantminum, haltini hanya berhubungantdengan 

masalah kesopanantdan samasekali tidak akan mengancamtjiwa 

manusia maupun mempersulittkehidupan manusia. 

3. MemeliharatAkal, memeliharatakal dilihat dari segitkepentingannya 

dapat dibedakantmenjadi tigattingkatan. 

a. Memeliharatakal dalam tingkattd}aru>riyah  seperti diharamkan yang 

meminum minuman keras. jikattidak diindahkan maka akan berakibat 

rusaknyatakal. 

b. Dalamttingkat h}a>jiyah seperti anjuran untuk menuntut ilmu 

pengetahuantsekiranya hal ini tidak dilakukan maka tidak akan 

merusak akalttetapi akan mempersulitthidup seseorang.7 

c. Pada  tingkat tah}si>niyahtsepertitmenghindarkantdiri dari menghayal 

atau mendengarkantsesuatu yang tidaktberfaedah. hal initberkaitan 

                                                             
7 Ibid. 
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erat dengan etika danttidak akan mengancamteksistensi akal secara 

langsung. 

4. MemeliharatKeturunan, memelihara keturunantdilihat daritsegi tingkat 

Kebutuhannyatdapat dibedakantmenjadi tigattingkatan. 

a. Memeliharatketurunan dilihattdari peringkattd}aru>riyah, seperti 

disyariatkannyatmenikah dan larangan berzina. tkalau aturan ini 

tidak dipatuhi maka akantmengancam keutuhantketurunan. 

b. memelihara keturunantdalam tingkat hajiyah, sepertitditetapkannya 

menyebutkantmahar bagitsuami padatwaktu akad nikah dan 

diberikan hak talak kepada sang suami. Jika hal inittidak dilakukan 

maka akan menyulitkan si suami karena ia harustmembayar mahar 

misil. Adapun dalam hal masalah talak si suamitakantmengalami 

kesulitantJika ia tidak menggunakan hak talaknyatsedangkantsituasi 

rumah tangganya tidaktharmonis lagi. 

c. Memeliharatketurunan tingkatttahsiniyah, seperti disyariatkannya 

meminang atau walimahtdalamtperkawinan. 

5. MemeliharatHarta, dilihat dari kepentingannyatdibedakan menjadittiga 

tingkatan. 

a. Memeliharatharta tingkattd}aru>riyah,tseperti disyariatnya tata cara 

pemilikantharta dan larangantmengambil harta orangtlain dengan 

cara yangttidak sah. Jikataturantini dilanggartmaka akantmengancam 

keutuhantharta. 8 

                                                             
8 Ibid. 
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b. Memeliharatharta dalam tingkatth}a>jiyah , seperti disyariatkannya 

jual belitdengantcara salam. tApabila tidaktdipakai makattidak akan 

mengancamteksistensi hartatmelainkan akan mempersulittorang yang 

membutuhkantmodal. 

c. Memelihara hartatdalam tingkat tah}si>niyah , adanya ketentuan agar 

menghindarkantdiri dari usaha penipuan. hal ini erat kaitannya 

dengan masalahtetika bermuamalah atau etika bisnis.9 

 

B. Macam-MacamtMas}lah}ahttt 

Maslahahtmemiliki bentuk yang berbeda-beda diantaranya yang telah 

dikemukakantAbdul KarimtJaidan dalam bukunya Sapiudin Shidiq 

membagitmas}lahah menjadi tiga bagian besar, sebagaitberikut:10 

1. Al-mas}lahahtal-mu'tabarah, merupakan mas}lahah yangtsecara tegas 

syariat mengakuinya sertattelah ditetapkan ketentuan-ketentuanthukum 

untuktmerealisasikannya.tseperti halnya diperintah berjihad demi 

memelihara agama dari gempurantmusuh, diwajibkannyatqishas demi 

menjaga kelangsungan jiwa, hukuman untuk peminumtkhamar demi 

memeliharatakal, hukum zina untuk memeliharatkehormatan dan 

keturunan, hukumantbagi pencurituntuk memeliharatharta. 

2. Al-mas}lahah al-mulghah, merupakan sesuatu yangtdianggap mas}lahah 

oleh akal pikiran, akan tetapi dianggap palsutdikarenakan pada 

kenyataannya bertentangan dengan ketentuan-ketentuantdari syariat. 

                                                             
9 Ibid. 
10 Ibid., 92-93. 
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Misalnya, ketika ada anggapan bahwa menyamakan pembagiantwarisan 

antara anaktlaki-laki dan perempuan adalah sebuah mas}lahah. Di sisi lain 

anggapan initjuga bertentangan dengan syariat yang menegaskan bahwa 

bagian bagi anak laki-laki dua kali dibandinkan anak perempuan. 

Kemudiantketika penambahan harta melalui riba dianggap mas}lahah dan 

anggapan initbertentangan dengan hukum syariat yang telah menegaskan 

praktik ribathukumnya haram. Contoh lainnya ketika ada anggapan orang 

yang tidaktberangkat ke medan perang karena takut mati adalah 

mas}lah}ah. tAkan tetapi bertentangan dengan hukum syariat yang 

menegaskan bahwa berjihad adalah kewajiban. Pertentangan-

pertentangantdi atas menunjukkan bahwa ketika yang dianggap oleh 

sebagian orangtsebagai mas}lah}ah ternyata bukan mas}lah}ah di sisi Allah 

swt. Para ulamatsepakat bahwa mas}lah}ah mulghah seperti ini tidak dapat 

dijadikan sebagaitasas hukum.11 

3. Al-mas}lah}ahtal-mursalah, pada mas}lah}ah bentuk inilah yang menjadi 

akan menjaditkajian khusus di dalam pembahasan ini sebagaimana yang 

telah dijelaskantsebelumnya. Al-mas}lahah al-mursalah merupakan 

mas}lah}ah baik ditdalam al-Qur’an maupun dalam Hadist yang tidak ada 

ketentuan hukumnyatberkaitan dengan bidang muamalat, di samping itu 

harus mamputmendatangkan manfaat serta menolak kemudharatan. 

Contohnya, peraturantlampu lalu lintas. dalam al-Qur'an dan Hadist tidak 

                                                             
11 Ibid. 
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ada hukum yang menjelaskan, namun peraturan lalu lintas tetap sejalan 

dengan tujuan hukumtsyariat yaitu Menjaga jiwa.12 

Para ahli ushul fikihtjugatmengemukakan beberapa pembagian 

mas}lahah, jika dilihat dari beberapatsegi, dilihat dari segi kualitas dan 

kepentingan kemaslahatan itu, para ahli ushul fikihtmembagi initkepada tiga 

macam, yaitu: 

1. Mas}lahah d{aru>riyyah, yaitu kemaslahatan yangtberhubungan dengan 

kebutuhan pokok manusiatbaik itu di duniatmaupun di akhirat kelak. 

Kemaslahatan  seperti ini ada lima, yaitu memelihara agama, memelihara 

jiwa, memelihara akal, tmemelihara keturunan serta memelihara harta. 

kelima kemaslahatan initdisebut dengan al-mas}a>lih al-khamsah. 

2. Mas}lahah ha>jiyah, yaitutkemaslahatan yang dibutuhkan dalam 

menyempurnakan kemaslahatantpokok (mendasar) sebelumnya yang 

berbentuk keringanan untuktmempertahankan serta memelihara 

kebutuhan mendasar manusia. tContohnya, dalam bidang ibadah bagi 

orang yang sedang musafir diberikantkeringanan boleh meringkas shalat 

serta berbuka ketika berpuasa, ditbidang mu’amalah boleh berburu 

binatang dan memakan makanantyang baik-baik, dan perkebunan. 

semuanya ini telah disyariatkan Allahtswt. demi mendukung kebutuhan 

mendasar (al-mas}a>lihtal-khamsah). 

                                                             
12 Ibid. 
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3. Mas}lahah tah}si>niyah,tberbedatdengan sebelumnya kemaslahatan ini 

sifatnya pelengkap, berupatkeleluasaan yang dapat melengkapi 

kemaslahatan sebelumnya. Contohnya,  dianjurkan untuk memakan 

makanan yang bergizi, berpakaiantyang bagus-bagus, melakukan ibadah-

ibadah sunnah sebagai amalanttambahan dan berbagai jenis cara 

menghilangkan najis dari badantmanusia.13 

Orang muslim dapat menentukantprioritas dalam mengambil suatu 

kemaslahatan, sehingga perlutdibedakan ketiga kemaslahatan ini. 

Kemaslahatan d}aru>riyyahtseharusnya harus didahulukan daripada 

kemaslahatan ha>jiyah , kemaslahatan ha>jiyah  lebih didahulukan daripada 

kemaslahatanttah}si@niyah. 

Kemudian jikatmelihat dari segi kandungan  mas}lah}ah, para ulama ushul 

fikih membaginyatkepada: 

1. Mas}lahah al-‘ammah yaitutkemaslahatan umum yang menyangkut 

kepentingan-kepentingan daritorang banyak, kemaslahatan umum itu 

tidak berarti untuk kepentingantsemua orang, tetapi bisa berbentuk 

kepentingan mayoritas umattataupun kebanyakan umat. Contohnya 

ketika penyebar bid’ah yangtdapat merusak aqidah umat, para ulama 

membolehkan membunuhnya karena menyangkuttkepentingan orang 

banyak. 

                                                             
13 NasruntHaroen, UshultFiqh 1..., 115-116. 
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2. Mas}lahahtal-kha>s}s}}ah yaitu kemaslahatan yang bersifat pribadi dan ini 

sangat jarangtsekali, seperti kemaslahatantyang berkaitan dengan 

perceraian seseorangtyang dinyatakan hilang. 

Pentingnya pembagian dari keduatkemaslahatan ini berkaitan dengan 

produktivitas mana yang harus didahulukan antara kemaslahatan umum 

bertentangan dengan kemaslahatan pribadi. Ketika terdapat pertentanngan 

antara kedua kemaslahatan ini, dalam Islam lebih mendahulukan 

kemaslahatan umum dari pada kemaslahatan pribadi.14 

Selanjutnya bila dilihat dari segi berubah atau tidak nya sebuah mas}lah}ah, 

dalam bukunya Nasroen Haroen, Muhammad Mushthafatal-Syalabitguru besar 

ushul fiqih di Universitas al-Azhar Mesir, mengemukakan bahwatterdapat dua 

bentuk, yaitu: 

1. Mas}lah}ah al-tha>bitah yaitutkemaslahatan yang sifatnya tetap tidak 

berubah sampai akhir zaman.tCintohnya adanya berbagai kewajiban 

dalam hal ibadah sepertitshalat, tzakat, puasa dan haji. 

2. Mas}lahah al-mutaghayyirahtyaitutkemaslahatan yang dapat berubah-ubah 

sesuai dengan perubahan tempat, waktu serta subjek hukum. 

Kemaslahatan-kemaslahatantseperti ini berkaitan dengan permasalahan 

mu’amalah dan adattkebiasaan, seperti dalam masalah makanan yang 

berbeda-beda antaratsuatu daerah dengan daerah lainnya. perlunya 

perbedaan ini menuruttMushthafa al-Syailabi,  dimaksudkan untuk 

                                                             
14 Ibid., 116-117.  
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memberikan batasantkemaslahatan mana yang bisa berubah dan yang 

tidak. 

Kemudiantjika dilihat dari segi keberadaantmas}lah}ah  menurut syara’ 

terbagi kepada: 

1. Al-Mas}lahahtal-mu'tabarah, seperti yang telahtdijelaskansebelumnya. 

2. Al-Mas}lahahtal-mulghah, seperti yangtdijelaskan sebelumnya. 

3. Al-Mas}lahahtal-mursalah yaitutkemaslahatan yangtkeberadaannya 

tidak didukung syara’ dan tidaktpula dibatalkan atau ditolak syara’ 

melalui dalil yang rinci. kemaslahatan dalam bentuk ini terbagi dua, 

yaitu: (1). Mas}lahah al-ghari>bahtyaitutmas}lahah yang asing, atau 

kemaslahatan yang sama sekali tidak adatdukungan dari syara’ baik 

secara rinci maupun secaratumum. para ulamatUshul fikih tidak dapat 

mengemukakan contoh pastinya. bahkan Imam As-Syathibi 

mengatakan kemaslahatantseperti ini tidak ditemukan dalam praktik 

sekalipun ada dalam teori. (2). Mas}lahah al-mursalah yaitu 

kemaslahatan yang tidaktdidukung daliltsyara’ atau nash yang rinci, 

tetapitdidukung olehtsekumpulantmakna nash (ayattatau hadis). 

Najmtal-Dintal-Thufit (675-716 H/t1276-1316 M) dalam bukunya 

Nasroen Haroen tidaktmembagi masalahttersebut, menurutnya mas}lah}ah 

merupakan dalil yang bersifattmandiri dan menempatitposisi yangtkuat dalam 

menetapkan hukum syara’ baik mas}lah}ah itutmendapat dukungantdari syara’ 

maupun tidak.15 

                                                             
15 Ibid., 119. 
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Mas}lah}ahtyang tidak memiliki kesaksiantsyara’ baik yang mengakuinya 

maupun yang menolaknya dalam bentuk nash tertentu, terbagi atas dua 

macam yaitu sebagai berikut: 

1. Mas}lah}ah al-ghari>bah yaitu masalahtyang sama sekali tidak terdapat 

kesaksian syarat terhadapnya, baik yang mengakui maupun yang 

menolaknya dalamtbentuk macam ataupun jenis tindakan syara’. 

mas}lah}ah bentuk ini hanya ada dalamtteori dalam kenyataannya. juga 

tidak ditemukan contohnya dalamtkenyataan kehidupantsehari-hari. 

2. Mas}lah}ah al-mula>’imah yaitu mas}lah}ah  tidak terdapattnash tertentu yang 

mengakuinya. Bedanya ia sesuai dengan yang ditujukantoleh syara’ dalam 

lingkup yangtumum. Tujuan syara’ ini di pahami dari makna umum yang 

terkandung di dalamtal-Qur’an, Hadis dan al-ijma’, mas}lah}ah  jenis inilah 

yang biasa disebuttdengan istilah  al-mas}lah}ah al-mursalah.16 

Said Ramadhan al-Buthitmendefinisikan al-mas}lah}ah al-mursalah sebagai 

berikut: “al-mas}lah}ahtal-mursalah adalah setiap manfaat yang termasuk dalam 

maqasidtal-syari’, baik ada nash yang mengakui atau menolaknya”. 

SedangkantAbutZahrah juga mendefinisikan al-mas}lah}ahtal-mursalah 

sebagai berikut: “al-mas}lah}ahtal-mursalah adalah kemaslahatan yang sejalan 

dengantmaksud syari’, tetapi tidak ada nash secara khusus yang 

memerintahkantmaupuntmelarangnya”. 

Dari definisi ini menjelaskan bahwa al-Mas}lah}ahtal-Mursalahtmerupakan 

kemaslahatantyang sejalantdengan apavyang terdapattdi dalam nash, tapi 

                                                             
16 Abd. RohmantDahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah,2011), 208-209. 
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tidak ada nashtsecara khusustyang memerintahkantdan melarangtuntuk 

mewujudkannya. bukti bahwatkemaslahatan initsejalan dengan nashtdapat 

dilihat daritsekumpulan nash (ayat atau hadits) dan maknatyang 

dikandungnya. Dengantdemikiantal-mas}lahahtal-mursalahtinitsejalan dengan 

tujuan syara’ sehingga dapattdijadikan sebagaitdasar pijakan dalam 

mewujudkan kemaslahatan yangtdibutuhkan manusia dantmenghindarkan 

mereka daritkemadharatan. 17 

 

C. Kehujjahan Mas}lah}ahtMursalahtt 

Terdapat kesepakatan dari jumhur ulama mengenai al-mas}lah}ah al-

mursalah adalah bukan dalil yang dapat berdiri sendiri. al-mas}lah}ah al-

mursalah tersebut tidak terlepas dari petunjuk syara’. Jadi, ulama tidak akan 

menggunakan al-mas}lah}ah al-mursalah dalamtmenghukumi suatu meskipun 

sesuatu itu mendatangkan sebuah manfaat menurut tinjauan akal dan sejalan 

dengan tujuan syara’ (mendatangkan sebuah kemaslahatan), tetapi jika 

bertentangan dengan prinsiptnash, maka al-mas}lah}ahtal-mursalah tidak dapat 

digunakan dan harus didahulukan. 

Kemudian kelompok yang secara jelas menggunakan al-mas}lah}ah al-

mursalah sebagai salah satu metodetijtihadnyatadalah ImamtMalik dan 

pengikutnya. Tetapi pendapat Imam Abu HanifahtdantImamtSyafi’i tidak 

memakainyatsebagai salah satutmetode ijtihad. 

                                                             
17 Firdaus, Ushul Fiqh..., 86-87. 
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Ketikatmas}lah}ah itu telah memenuhi berbagai syarat yang cukup ketat. 

Maka, tkelompok yang menggunakan al-mas}lah}ah al-mursalah sebagai suatu 

metodetijtihad barutmenerimanya. Syarat-syarattyang bersifat umum yaitu 

ketikatsesuatu itu tidak dapattditemukan hukumnya dalam nash yang s}arih. 

Selain itu juga, terdapattsyarat-syarat yangtsifatnya khusus dan harus 

dipenuhi. 18 

Para ulama ushul fikihtjuga bersepakattbahwa al-mas}lah}ahtal-mursalah 

tidak bisa menjadi sebuah dasar hukumtdalam bidang ibadah. tdikarenakan 

dalam pelaksanaan ibadah harustdilakukan sesuai dengantpetunjuk Nabi. 

Namun berbeda dengan bidangtmuamalah mereka berselisih pendapat, 

kemudian dari kalangan Zahirityangtsebagian kalangantSyafi’iyyah dan 

Hanafiyyah tidak mengakui al-mas}lah}ahtal-mursalah dijadikan sebagaitdasar 

dalam pembentukan hukum.19 

Terdapat pererbedantpendapat dalam mengamalkan al-mas}alah al-

mursalah di kalangan paratulama. Ada sebagian dari ulama tidak menjadikan 

al-mas}lah}ah al-mursalahtsebagai dalil untuk menetapkan hukum dengan 

beberapatalasan, di antaranya:  

1. Penggunaan al-mas}lah}ahtal-mursalah akan membuka peluang untuk 

menetapkan hukumtsesuai dengan keinginan serta hawa nafsu bagi 

penguasa serta para hakim. 

2. Bahwa syariat Islamtmemelihara segala kemaslahatan manusia melalui 

ketentuan-ketentuantyang ada di dalam nash dan hukum yang 

                                                             
18 SapiudintShidiq, Ushul Fiqh...,  89. 
19 Ibid,  90. 
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ditunjukkan olehtqiya@s. Tentu Syari’ tidak membiarkan manusia 

mengalami kesulitantmenjalani hidup sertattidak ada satupun 

kemaslahatan manusia melainkan disyariatkan olehtIslam. Namun, tidak 

ada satupun kemaslahatan melainkan ada daliltyang ditetapkan untuk 

merealisasikannya. Atas dasar ini, kemaslahatantyang tidak didukung 

Syari’ melalui dalil nash untuk mewujudkannya, bukan termasuk 

kemaslahatan, sejauh kemaslahatan seperti ini hanya didasarkan pada 

praduga samata yang tidak boleh dijadikantsebagai dasar penetapan 

tasyri’. 

3. Pada dasarnya al-mas}lah}ah al-mursalah berada diantara dua posisi, yaitu 

maslahat yang diperintahkan Syari’ mengambilnyatserta maslahat yang 

dilarang Syari’ mengambilnya. Apabila bolehtmemakai al-mas}lah}ah al-

mursalah yang terkait dengan maslahatt (mu’tabarah) yang diperintahkan 

Syari’ mengambilnya, tentu boleh pulatmemakai al-mas}lah}ah al-

mursalah yang terkait dengan maslahatt (mulghah) yang dilarang Syari’ 

mengambilnya. Mengingat posisital-mas}lah}ah al-mursalah seperti ini, 

maka ia tidak boleh dijadikan sebagaitdalil untuk menetapkan hukum. 

4. Mengambil al-mas}lah}ahtal-mursalahtsebagai dalil untuk menetapkan 

hukum akan merusaktkesatuan dan keumuman tasyri Islam. dengan al-

mas}lah}ah al-mursalahtakan terjadi perbedaan hukum karena perbedaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 

 

 

situasi, kondisivdantorang sering dengan pergantian maslahat setiap 

waktunya.20 

terdapat Ulama yang tidak menerima al-mas}lah}ahtal-mursalah sebagai 

dalil untuk menetapkan hukum. Di antaranya adalahtulama Hanafiyyah, 

sebagian ulama juga menilai bahwa Imam Syafi’i termasuk ulama yang 

menolak al-mas}lah}ahtal-mursalah sebagai dalil dikarenakan ketegasannya 

menolaktistih}san, dalam pandangan Imam Syafi’i istih}san juga didasarkan 

atastmas}alah.  Ditsisi lain, Sebagian ulama lain menerima serta menggunakan 

al-mas}lah}ahtal-mursalah sebagaitdalil untuk menetapkan sebuah hukum. 

Ulama yang termasuk ditdalam kelompok ini yaitu Imam Malik 

sertatImamtAhmad. penggunaan al-mas}lah}ahtal-mursalah sebagai dalil 

memilikitalasan-alasan, diantaranya21: 

1. Bahwa syariat Islamtditurunkantuntuk mewujudkantkemaslahatan bagi 

manusia. Hal ini dapattdilihat dari sejumlah firman Allah, di antaranya 

dari potongan surat al-Ma‘idah, ayat 6 berikut: 

                            

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 

kamu”. 

 

ayat ini  menegaskan bahwa agama memerintahkantbukan dimaksudkan 

untuk menyulitkan umat Islam yangtmelaksanakannya, seperti pada 

                                                             
20 Firdaus, Ushul Fiqh..., 87-88 
21 Ibid.,  88-89. 
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masalah wudhu’tdan yang membatalkantdalam ayat ini,  melainkan 

ditujukan untuktkemaslahatan orang yangtmelaksanakannya. Ibadah yang 

diperintahkantAllah untuk dilaksanakantsetiap mukallaf juga bertujuan 

mewujudkan kemaslahatantdi kehidupannya. 

2. Bahwa kemaslahatan yangtberhubungan dengan persoalan duniawi selalu 

berubah-ubah sesuai dengantsituasi serta kondisi yang dihadapi. apabila 

kemaslahatan ini tidaktdiperhatikan serta diwujudkan, tentu akan 

mengalami berbagaitkesulitan dalam kehidupannya. maka, Islam perlu 

memberikan perhatiantterhadap berbagai kemaslahatan tersebut caranya 

dengan berpegang padatprinsip-prinsip umum yang ada dalam syari’at 

Islam. inilah di antara karakteristiktsyariat Islam yang membuatnya 

cocok untuk setiap waktutdanttempat. 

3. Bahwa alasan (illat) tberbagai hukum ditetapkan dengan berbagai sifat 

yang melekat padatperbuatan yang dikenai hukum tersebut  dijelaskan 

oleh Syari’. jika dapattditerima maka ketentuan seperti ini juga berlaku 

bagi hukum yang ditetapkan berdasarkan al-mas}lah}ah al-mursalah . 

contohnya nya firmantAllah surat al-Maidah ayat 91, berikut:  

                                 

                   

 
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 

dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 

itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 

berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”22 

                                                             
22 Ibid.,  91-92. 
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa illat larangan dari meminum khamar dan 

Judi karena menimbulkan kemudharatan  kepada manusia. Dan dapat 

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara sesama manusia, 

menghalangi manusia dari mengingat Allah dan melakukan shalat atau 

pengabdian kepada Allah. 

4. Dalamtsejarahttasyri’ Islam, terbukti bahwa sejaktmasa sahabat dan 

generasi sesudahnya mereka ternyata menggunakantmasalat rajihah 

(kuat) untuk menetapkan hukum. Padahal maslahattyang mereka jadikan 

dasar untuk menetapkan hukum juga tidak didukung oleh dalil yang 

memerintahkan mewujudkannya. Seorangpuntsahabat tidak membantah 

praktek seperti ini. Dapat dikatakan sebagai ijma’ sahabat untuk 

menggunakan al-mas}lah}ahtal-mursalah sebagai dalil untuk menetapkan 

hukum suatu peristiwa.23 

Terdapat sebagian besar  dari ahli ushul fiqih yang menolak kesimpulan 

apapun yang tidak didukung oleh nash, meskipun dimotivasi oleh kepentingan 

umum atau sebaliknya. bahwa kesimpulan-kesimpulan yang diadopsi Imam 

Malik tampaknya merespon kepentingan-kepentingan semacam itu tanpa 

adanya dukungantdari nash. tapi paratpengikutnyatyang lebih akhir 

mengingkaritbahwa hal tersebut pernah terjadi. dengan demikian, tidak ada 

ahli ushul fiqih setelah abad ketiga atau kesembialan yang mendukung al-

mas}lah}ahtal-mursalah dalam pengertiantyang dinisbatkan kepada Imam 

Malik. Di sisi lain banyak metode penalaran ini yang diseetujui, jika metode 

                                                             
23 Ibid.,  92. 
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ini dapat memperlihatkan ciri kepentingan umum yang diadopsi dalam sebuah 

kasus sesuai (munasib) serta relevan (mu’tabar) baik dengan prinsip universal 

hukum maupun bagian tertentu dari bukti tekstual. kesesuaian serta relevansi 

merupakan persyaratan yang penting bagi kesimpulan yang sah dari al-

mas}alah al-mursalah.24 

Pakar teori seperti al-Ghazali berbeda dalam menempatkan persoalan 

tersebut. kita lihat bahwa tingkatan tujuan hukum al-Ghazali (maqas}id 

syari’ah) adalah: prinsip menjagatjiwa, haktmilik pribadi, akal, agamatdan 

keturunan. Penalaran yang didasarkan atasnya adalah sah jika ciri dari 

kepentingan umum dalam sebuah kasus dapat didefinisikan sebagai melayani 

salahtsatu dari prinsiptini, ciri tersebut dapat dibuktikan sebagai yang pasti 

(qat}’i) dan universal (kulli). Persyaratan universal yang dimaksudkan agar 

memastikan bahwa kepentingan umattIslam pada umumnya, bukanthanya 

sebagian saja yangtterlayani. Contohnya: tentaratorang-orang kafir yang 

menangkaptsejumlah orang-orang muslim digunakan sebagai perisai. Kita 

harus menyerang perisai untuk memukul mundur musuh, sebuah tindakan 

yang mungkin menyebabkan terbunuhnya sebagian banyak  atau semua orang 

orang Islam yang dijadikan perisai. Meskipun tindividu-individu dari 

kelompok tini tidak melakukantkesalahan yang harus dihukum mati, menurut 

prinsip istis}lah, membunuh umat Islam adalah sesuai (munasib) dengan 

pertimbangan keuntungan. Di sini, menjaga komunitas umat Islam secara 

keseluruhan, yang pasti menghadapi pemusnahan kalau tidak diserang dalam 

                                                             
24 Wael B Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 165-166. 
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hal ini, sesuai dengan tiga persyaratan di atas yakni universalitas, kepastian 

dan menjaga kepentingan tujuan hukum.25 

 Dalam bukunya Satria Efendi dijelaskan para ulama ushultfikih telah 

sepakat bahwa al-mas}lah}ah al-mursalah tidak sah bila menjadi landasan 

hukum di bidang ibadah, alasannya bidangtibadah harus diamalkan 

sebagaimana adanya diwariskan oleh Rasulullah, oleh sebab itutbidang ibadah 

tidak berkembang sampai sekarang. Namun mereka berbeda pendapat dalam 

bidang muamalat. Khususnya dari  kalangantZahiriyyah, sebagian dari 

kalangantSyafi'iyyah dan Hanafiyyah tidak mengakui al-mas}lah}ahtal-

mursalah sebagai landasan pembentukanthukum, Abdul Karim Zaidan alasan, 

antara lain: 

1. Allah dan Rasulnya telah merumuskan ketentuan-ketentuan hukum yang 

menjamin segala bentuk kemaslahatan untuk manusia. Menetapkan 

hukumtberdasarkan al-mas}alahtal-mursalah, artinya menganggap syariat 

Islam tidaktlengkap karena menganggap masih ada Mas}lah}ah  yang belum 

tertampung olehthukum-hukumnya. 

2. Membenarkan al-mas}lah}ahtal-mursalah sebagai landasan hukum berarti 

membuka pintu bagi berbagai pihak seperti hakim di suatu pengadilan 

maupun penguasa dalam menetapkan hukum menurut seleranya dengan 

alasan untuk kemaslahatan. 26 

Mereka menolak al-mas}lah}ahtal-mursalah sebagai landasantpenetapan 

hukum karena alasan-alasan tersebut. berbeda dengan itu, di kalangan 

                                                             
25 Ibid., 166-167. 
26 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), 151. 
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Malikiyyah dantHanabilah, serta sebagian dari kalangantSyafi'iyyah 

berpendapat bahwa al-mas}lah}ahtal-mursalah secaratsah dapat dijadikan 

landasan penetapanthukum, alasannya ialah: 

1. Syariat Islam diturunkan bertujuan untuk merealisasikantkemaslahatan 

dan kebutuhantumat manusia. Kebutuhan umattmanusia itu selalu 

berkembang, tidaktmungkin semuanya dirinci dalam al-Qur’an dan 

Sunnah Rasulullah. namun secara umum syariat Islam telah memberi 

petunjuk bahwa tujuannyatadalah untuk memenuhitkebutuhan umat 

manusia. Oleh sebab itu apa yang dianggap Mas}lah}ah  selama tidak 

bertentangan dengan al-Qur’an dantSunnah Rasulullah, sah dijadikan 

landasanthukum. 

2. Para sahabat dalam berijtihad menganggap sah al-mas}lah}ahtal-mursalah 

sebagai landasan hukum tanpa ada seorangtpun yang membantahnya. 

contohnya ‘Umar Bin Khat}t}ab pernahtmenyita sebagian harta para 

pejabat yang diperoleh dengan menyalahgunakan jabatannya. Praktik 

seperti ini tidak pernah dicontohkantoleh Rasulullah saw. akan tetapi hal 

itu perlu dilakukan demitmenjaga harta negara dari rongrongan para 

pejabatnya.27 

 Penerimaan ImamtMalik dan pandangan para ulama tentang al-mas}lah}ah 

al-mursalah dijelaskantbahwa masalah istis}lah merupakan permasalahan yang 

menjadi bahan perdebatantdi kalangan para ulama. Berdasarkan pendapat 

yang lebih kuat, dinyatakantbahwa tidak sah mengambil masalah yang 

                                                             
27 Ibid. 
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menggunakan al-mas}lah}ahtal-mursalah karena tidak ada dalil yang 

mengisyaratkannya. Namun, para ulama tidak ada seorangpun yang 

menyangkal pendapat di atastkecuali ImamtMalik. Pendapat beberapa orang 

ulama dalam kitab ushul tentang al-mas}lah}ahtal-mursalah : 

1. Al-AmiditdalamtkitabtAl Ahkam, IV: 140, “Para ulama daritgolongan 

Syafi'i, Hanafitdan lain-lain  bersepakat tidak berpegang pada istis}lah, 

kecuali ImamtMalik, dan dia pun tidak sependapat dengan para 

pengikutnya. Paratulama tersebut sepakat untuk tidak memakai istis}lah 

dalam setiap kemaslahatan, kecuali dalamtkemaslahatantyang penting 

dan khusus secara qat}’i. tidak menggunakannya dalamtkemaslahatan 

yang tidak penting, tidak berlaku umum serta tidak kuat. 

2. Menurut IbnutHajib, sesuatu yang tidak ada dalilnya itutdisebut mursal. 

akan tetapi kalautgharib (ada pembatalnnya) dalil tersebutttertolak secara 

sepakat. bila dalilnya sesuai, maka Imamtal-Ghazali memakainya, dia 

menerimanya dari  ImamtSyafi'i dan ImamtMalik namun lebih utama 

adalahtmenolaknya. 

3. Imamtasy-Syatibi  dalam kitabtal-Istifham, II: 111-112: pendapat tentang 

adanya al-mas}lah}ahtal-mursalah itu telahtdiperdebatkan di kalangan para 

ulama, diantaranya : 

a. ImamtMalik menganggapnya ada sertatmemakainya secaratmutlak. 

b. Al-Qadhi serta beberapa ahlitmenolaknya serta menganggapnya 

sebagaitsesuatutyang tidak ada dasarnya. 
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c. ImamtSyafi'i serta para pembesar golongantHanafiyyah memakaital-

mas}lah}ah al-mursalah bila permasalahan tidak dijumpai dasar 

hukumnyatyang s}ah}ih}, namun mereka mensyratkan dasar hukum yang 

mendekati hukum yang  s}ah}ih}. hal itutsenada dengan pendapat Al-

Juwaini. 

d. ImamtAl-Ghazali berpendapat bahwa bilatkecocokannya itu ada dalam 

tahap tah}sin atau tajayyu>n (perbaikan), tidaktdipakai sampai ada dalil 

yang lebih jelas. Bilatada pada martabat penting boleh memakainya, 

tapi harus memenuhi beberapa syarat. jangan sampai paratmujtahid 

menjauhi untuktmelaksanakannya. Namun pendapatnyatberbeda-beda 

tentang derajattpertengahan: yakni martabat kebutuhan. Dalam  kitab 

Al-Mustasyfa dia menolaknya sebaliknya  dalam kitabtSyafa’u al-Gha 

zali dia menerimanya.28 

Dari beberapa pendapat ulama di atas jelaslah bahwa hanya Imam Malik 

yang menerima al-mas}lah}ahtal-mursalah secara mutlak. 

Abu Hanifah tidak memakai al-mas}lah}ahtal-mursalah dan tidak pula 

menganggapnya sebagai dalil syara’.hal itu didasarkan pada: 

1. Para ahli fiqih Irak dalam muqaddimahnya berkata bahwathukum syara’ 

itu mengandung maksud kemaslahatan, perlutmencari berbagai alasan 

untuk mencapai kemaslahatan. mereka menggunakan akal serta roh nash, 

banyak sekali membuat takwil-takwiltyang sesuai dengantakal mereka 

untuk mencari kemaslahatan. 

                                                             
28 Rachmat Syafe’i, Maman Abd Djaliel, Ilmu Ushul Fiqih..., 122-123. 
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2. Mereka hanya memakai istih}santtidak menggunakan istis}lah, dan 

menganggap  bagian dari istih}santyang berdasarkan adat, kepentingan dan 

kemaslahatan. bila dikatakantberhujjah dengan istis}lah mereka tidak 

mengakuinya, hanya menganggaptmereka telah berdalil dengan istih}san 

dant ‘urf.29  

 Jumhurtulama umat Islam dalam literatur lain berpendapat al-mas}lah}ah 

al-mursalah itutmerupakan hujjahtsyariat yang dijadikan dasar pembentukan 

hukum. Kejadiantyang tidak ada hukumnyatdalam nash, ijma’, qiyas atau 

istih}santdisyariatkan padanya hukum yang dikehendakitoleh Mas}lah}ah  

umum, tidaklah berhenti pembentukan hukum atas dasartmas}lah}ah ini karena 

adanya saksi syari’tyang mengakuinya. mengenai hal ini ada dua hal:  

1. Umat  Islam memilikitMas}lah}ah  yang selalutbaru dan tidak ada habisnya. 

seandainya tidak disyariatkan hukumtmengenai kemaslahatan manusia 

baru, mengenai sesuatu yangtdikehendaki oleh perkembangan mereka, 

serta pembentukan hukum ituthanya berkisar atas Mas}lah}ahtyang diakui 

oleh syari’ saja. artinya telah ditinggalkan beberapatkemaslahatan pada 

berbagai zaman dan tempat. Pembentukanthukum itu tidak 

memperhatikan roda perkembangan dantkemaslahatan manusia. karena 

dalam pembentukan hukum tidak termaksudkan merealisir kemaslahatan 

umat manusia maka tidak sesuai.  

2. Penelititpembentukan hukum paratsahabat, tabi’intdan para mujtahid 

sudah jelas bahwa mereka mensyariatkantbeberapa hukum untuk 

                                                             
29 Ibid., 123-124. 
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merealisirtmas}lah}ah secara umum, bukantkarena adanya saksi yang 

mengakuinya.30 

Alasan-alasan jumhurtulama dalam menetapkantmas}lahah dapat dijadikan 

hujjah dalam menentukanthukum yang tidak jauhtberbeda dari sebelumnya, 

antara lain adalah: 

1. Hasil induksi terhadaptsuatu ayat atau hadis yang menunjukkan bahwa 

pada setiap hukumtyang tetepkan mengandung kemaslahatan bagi 

manusia. 

2. Kemaslahatantmanusia senantiasa dipengaruhitoleh perkembangan 

tempat, zaman serta lingkungantsekitar mereka. Apabila syariattIslam 

terbatas pada hukum-hukum yang ada, kemungkinan besartakan 

membawatkesulitan. 

3. Dengan menunjuk kepadatbeberapa perbuatan sahabat seperti ‘Umartibn 

al-Khat}t}ab yang tidak memberi bagian zakat kepada paratmu’allaf (orang 

yang baru masuk Islam), dikarenakan kemaslahatantorang banyak 

menuntut untuk hal itu. selanjutnya pada masa Abu Bakar mengumpulkan 

al-Qur’an atas saran yangtdiberikan ‘Umartibn al-Khat}t}ab, untuk 

melestarikan al-Qur’an serta menuliskantal-Qur’an pada satu logat bahasa 

pada masa ‘Utsman ibn ‘Affan kemaslahatannya berupa memelihara tidak 

terjadinya perbedaan bacaan dalam al-Qur’an itu sendiri.31 

 

                                                             
30 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, Faiz el Muttaqin..., 128-129. 
31 Nasrun Haroen, ushul Fiqh 1..., 124. 
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D. Syarat-SyarattMas}lah}ah Mursalahtt 

Seperti yangtsudah dijelaskan sebelumnya bahwa al-mas}lah}ah al-

mursalah dapattdijadikan sebagai hujjahtdalam menentukan hukum 

membutuhkan persyaratan-persyaratan yangtharus dipenuhi terlebuh dahulu. 

Ulama yang menerima al-mas}lah}ahtal-mursalah sebagai dalil untuk 

menetapkanthukum menetapkantsejumlah syarat. Sebagai berikut: 

1. bahwa kemaslahatan tersebut bersifattHakiki bukan didasarkan pada 

praduga semata. Lebuh jelasnya, tmaslahat itu dapat diterima secara 

logika atas keberadaannya. Sebab, ttujuan dari pensyariatan suatu hukum 

dalam Islam agar mendatangkan suatu manfaat atau menghilangkan 

kemudharatan. Tidak akantterwujud bila penetapan hukum didasarkan 

pada kemaslahatan yangtdidasarkan praduga (wahmiah). 

2. kemaslahatan itu harustsejalan dengan maqas}idtal-syari’, tidak 

bertentangan dengan Nash atau dalil-daliltqath'i. Artinyatpermasalahan 

tersebut sejalan dengan kemaslahatan yang telah ditetapkantoleh Syari’. 

Berdasarkan hal tersebut tidaktditerima bila menyamakanthak anak laki-

laki dan anak perempuantdalam kewarisan meskipun didasarkan atas 

alasan maslahat. Sebab, kemaslahatan-kemaslahatantseperti ini 

bertentangan dengan nash qath’i tserta ijma’tulama. 

3. kemaslahatan itu haruslah berlaku umumtbagi orang banyak, bukan 

kemaslahatan bagi individu tertentu maupun sejumlah individu. 

Mengingat bahwa dalam syariattIslam itu berlaku bagi seluruh manusia. 

penetap hukum yang berdasarkan  maslahat bagi kalangan tertentu, 
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seperti penguasa, pemimpin dan keluarganya tidak sah, karena 

bertentangan dengan prinsip-prinsip di dalam syariat Islam yang berlaku 

bagi semua manusia.32 

Tidak jauh berbedatAbdul Wahabtkhalaf juga menjelaskan beberapa 

persyaratantuntuk memfungsikan al-mas}lahahtal-mursalah, yaitu: 

1. sesuatu yang dianggaptmaslahat itu haruslah berupa masalat hakiki yang 

benar-benar akantmendatangkan manfaat atau menolak kemudharatan, 

bukan berupa dugaantbelaka, dengan hanya mempertimbangkan adanya 

kemanfaatan tanpatmelihat kepada akibat negatif yang ditimbulkannya. 

contohnya menganggaptbahwa hak untuk menjatuhkan talak itu berada di 

tangan wanita bukantlagi berada di tangan pria merupakan sebuah 

maslahat palsu, sebabtbertentangan dengan ketentuan syariat yang 

menegaskan bahwa haktuntuk menjatuhkan talak berada ditangan suami. 

2. maslahat itu hendaklahtberupa kepentingantumum, bukan semata-mata 

kepentingantpribadi. 

3. terakhir yang dianggap maslahat itu tidak boleh bertentangan dengan 

ketentuan yang ada ketegasannya di dalam al-Qur’an dan atau Sunnah 

Rasulullah, atau dengan ijma’.33 

Ulama Malikiyyahtdan Hanabilahtmenjadikan al-mas}lahah al-mursalah 

sebagai dalil-dalil dalam menetapkanthukum, dengan mensyariatkan tiga 

syarat, yaitu: 

                                                             
32 Firdaus, Ushul Fiqh..., 92-93. 
33 Satria Effendi, Ushul fiqh..., 152-153. 
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1. Kemaslahatan harus sejalan dengantapa yang dikehendaki syara’, serta  

termasuk dalam jenis kemaslahatantyang didukung nash secara umum. 

2. Kemaslahatan itu bersifat rasionaltdan pasti, bukan sekedar perkiraan 

semata, hukum yang ditetapkantmelalui al-mas}lahah al-mursalah itu 

benar-benar akan menghasilkantsebuah manfaat dan menghindari atau 

menolak kemudharatan. 

3. Kemaslahatan itutmenyangkuttkepentingan drari orang banyak, bukan 

hanya kepentingan pribaditatau sekelompok kecil. 

Pada dasarnya ulamatgolongan Syafi’iyyah jugatmenjadikan al-mas}lahah 

al-mursalah sebagaitsalahtsatu dalil syara’. Akanttetapi, Imam al-Syafi’i 

memasukkannyatke dalamtgologan qiya>s. Misalnya, iatmeng-qiya>s-kan 

hukumantpeminum minumantkeras kepada hukumantorang yang menuduh 

zina, yaitu dengantdidera 80 kali, karena orang yang mabuktmengigauannya 

didugatkeras menuduhtorang lain berbuat perzinaan, bahkantal-Ghazalitsecara 

luas dalamtkitab-kitabtushul fikihnya membahas permasalahantal-mas}lah}ah 

al-mursalah. Ada beberapa syarat yang dikemukakantal-Ghazali terhadap 

kemaslahatantyang dapat dijadikanthujjah dalam mengistimbatkan hukum, 

yaitu:  

1. Mas}lah}ah itutsejalan dengan jenisttindakan-tindakantsyara’. 

2. Mas}lah}ah itu tidak bolehtmeninggalkan atautbertentangan dengantnash 

syara’. 

3. Mas}lah}ahtitu termasuk ketdalam kategori mas}lahahtyangtd}aru>ri>, baik 

menyangkut kemaslahatantpribadi maupun kemaslahatantorang banyak 
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dantuniversal, berlaku samatuntuk semua orang. Untuk yang terakhir ini 

al-Ghazalitjuga menyatakan bahwath}a>jjiyah, apabila menyangkut 

kepentingan orang banyaktjuga dapat menjadi d}aru>riyyah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jumhurtulama sebenarnya 

menerima al-mas}lahahtal-mursalah sebagai salah satutmetode dalam 

mengistimbatkan suatu hukum Islam.34 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
34 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I..., 122-123. 
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BAB III 

PROGRAM TAMAN POSYANDU DI KECAMATAN BUNGAH 

KABUPATEN GRESIK 

A. Profil 

Pendidikan bagi anak usia dini memegangtperanan yang sangat penting. 

Pendidikan  anaktusia dini merupakantfondasi dasar pembelajaran yang akan 

mengembangkan dan mengoptimalkantpotensi-potensityang telah dimiliki 

anak. Seperti yang tercantum di dalam “Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 14 tentang sistem pendidikan nasional”, “Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

usia dini (0 sampai dengan 8 tahun) sering disebut dengantusia emas, 

karena padatusia tersebut anak sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangantbaik fisik maupuntmental. Anak mudah menerima, melihat, 

mengikuti dantttmendengarkan  segala sesuatutttyang dicontohkan, 

diperdengarkan dantdiperlihatkan.1 

Taman Posyandu adalah salah satu aset bagi desa-desa dalam upaya 

mencetak generasi muda usia dini. Kehadiran Taman Posyandu disambut 

gembira oleh masyarakat, karena dengan adanya taman Posyandu ada suatu 

wadah khusus dalam melukis kertas putih menjadi beraneka macam warna 

                                                             
1 Data Taman Posyandu Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. 8 Maret 2019. 
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kebaikan anak usia dini. Disamping sebagai upaya mendukung program 

pemerintah dalam menangani program 10.000 PAUD, masyarakat bersiap-siap 

menyongsong kehadiran perubahan Desa menjadi daerah industri skala 

internasional. 

Tujuan didirikannya Taman posyandu adalah membantu orang tua dalam 

mendidik anak sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak dengan mencakup 

5 aspek perkembangan anak yaitu aspek kognitif, aspek motorik, aspek 

bahasa, aspek sosio-emosional dan moral agama, dengan harapan anak akan 

menjadi pribadi dan penerus bangsa yang berkarakter melalui kegiatan 

bermain Seraya belajar di Taman Posyandu.2 

Adapun beberapa dari Taman Posyandu yang ada di wilayah kecamatan 

Bungah kabupaten Gresik yang disampaikan oleh ibu Siti Yulisti Ningsih, di 

antaranya adalah:3 

1. Taman Posyandu Az-Zaleya, bertempat di Jl. Madrasah Nomor 02 RT. 03 

RW. 01, Raci Wetan. 

2. Taman Posyandu Melati, bertempat di Jl. Jeraganan RT. 07 RW. 03 

Nomor 02, Mojopuro Gede. 

3. Taman Posyandu Star Kids, bertempat di Jl. Raya Bungah Dukun Nomor 

17, Mojopuro Wetan 

4. Taman Posyandu An-Nisa, bertempat di Jl. Mulyorejo RT. 07 RW. 04, 

Sidomukti. 

5. Taman Posyandu Bugenvil, bertempat di Jl. Gunung Sari, Indrodelik.  

                                                             
2 Ibid.  
3 Siti Yulisti Ningsih, Wawancara, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, 8 Maret 2019. 
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6. Taman Posyandu Wijaya Kusuma, bertempat di Dusun Dukuh RT. 20 

RW. 08, Bungah. 

7. Taman Posyandu Mawar Mekar, bertempat di Jl. Raya Gumeng RT. 01 

RW. 01, Gumeng.  

8. Taman Posyandu Melati Bedanten, bertempat di Jl Raya Nomor 01, 

Bedanten. 

9. Taman Posyandu Melati Pegundan, bertempat di Jl. Airlangga, Pegundan.  

10. Taman Posyandu Melati Sidokumpul, bertempat di Jl. Sunan Drajat RT. 

01 RW. 01, Sidokumpul.  

11. Taman Posyandu Mutiara Kasih, bertempat di Jl. Pemuda Nomor 02 RT. 

03 RW. 02, Sidomukti. 

12. Taman Posyandu Tunas Harapan bertempat di Jl. Desa abar-abir, Abar 

Abir.4 

Salah satu contoh susunan dari pegurus Taman Posyandu, adalah Taman 

Posyandu Star Kids yang ada di desa Mojopuro Wetan kencamatan Bungah 

kabupaten Gresik. Struktur ini sesuai dengan surat keputusan desa Mojopuro 

Wetan Tahun 2018/2019  sebagai berikut: 

1. Pelindung : kepala desa mojopuro wetan  

2. Pengawas : Fenita Kholidin, S.T. 

3. Kepala sekolah: Siti Yulistiningsih, S.HI. 

4. Sekretaris : Nur Hamidah, S.Pdi. 

5. Bendahara : Dewi Nur Rohmah. 

                                                             
4 Ibid. 
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6. Pengasuh kelompok B : Sulfiyah Rindrayati. 

Selain menjabat sebagai struktural di Taman Posyandu, kebanyakan dari 

mereka juga menjadi guru pengajar disana.5 

Taman posyandu memiliki  komponen-komponen penting dalam 

menjalankan proses belajar-mengajar, yaitu: 

1. Adanya guru (pengajar), Taman Posyandu menggunakan  guru kelompok 

atau guru kelas sebagai pelaksana kegiatan bimbingan bermain dan 

belajar serta sebagai pelaksana proses belajar mengajar setiap harinya. 

Para guru begitu antusias dan sabar dalam mengajar para murid yang 

masih dini tersebut. 

2. Adanya para murid.  Salah satu yang membedakan dari jenjang 

pendidikan lainnya adalah usia dari murid-murid  di Taman Posyandu 

yang masih dini. Usia yang dimaksud dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Kelompok A. anak-anak di kelompok ini berusia antara 0-1 tahun. 

Anak-anak dikelompok ini  hanya tidak diberi pelajaran dan hanya 

mengikuti kegiatan posyandu pada umumnya, orang tua masing-

masing yang berpengaruh dalam tumbuh kembangnya.  

b. Kelompok B. Anak-anak di kelompok ini berusia  antara 1-2 tahun, 

pada usia ini para orang tua mulai mendaftarkan anak-anaknya untuk 

mengikuti kegiatan belajar mengajar di Taman Posyandu. Kemudian 

                                                             
5 Siti Yulisti Ningsih, Wawancara, Kecamatan Bungah Gresik, 8 Maret 2018. 
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jika orang tua bekenan untuk melanjutkannya sampai 2 tahun serta 

kejenjang-jenjang berikutnya juga diikuti. 

c. Kelompok C. Anak-anak di kelompok ini berusia antara 2-3 tahun, 

orang tua lebih banyak mendaftarkan anaknya pada usia ini karena 

dianggap sudah lebih siap dan dewasa dalam menerima pelajaran. 

anak-anak dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar selama 1 tahun 

sebelum melanjutkan ke jenjang berikutnya. 

3. Adanya orang tua, dalam mengikuti Taman Posyandu peran orang tua 

dalam menemani kegiatan belajar-mengajar sangat penting, karena usia 

dari anak-anak yang masih dini, perlu adanya penjagaan, mendampingi, 

mengantarkan serta turut belajar dari kegiatan Taman Posyandu. Orang 

tua juga harus memberikan kepercayaan penuh kepada Taman Posyandu 

sebagai pelaksana pendidikan agar memperlancar pelaksanaan belajar-

mengajar baik di sekolah maupun ketika di rumah masing-masing.6 

4. Adanya sarana dan prasarana, sarana berupa tempat bagi kegiatan belajar-

mengajar sangat dibutuhkan, selain itu di samping itu juga Taman 

Posyandu menyediakan serta membutuhkan berbagai Alat Permainan 

Edukatif (APE). Penyediaan Alat Permainan Edukatif (APE) bertujuan 

untuk: 

a. Mendukung anak-anak usia dini dalam mengenal sekitarnya. 

b. Mendukung tumbuh kembang anak usia dini dalam bermain Seraya 

belajar. 

                                                             
6 Dewi Nur Rohmah, Wawancara, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, 14 Maret 2019. 
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c. Memperlancar proses bermain seraya belajar. 

d. Meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini.7 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa taman posyandu merupakan tempat 

bermain seraya belajar bagi anak usia dini dibawah 3 tahun, untuk 

mengembangkan potensi anak kini dan nanti. 

B. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang digunakan dalam Taman posyandu adalah sebagai 

berikut: 

1. Undang-undangtnomor 4 tahunt1974 tentang “Kesejahteraan Anak”. 

2. Undang-undangtnomor 23 tahunt2002 tentang “Perlindungan Anak”. 

3. Undang-undangtnomor 20 tahunt2003 tentang “Sistem Pendidikan 

Nasional”. 

4. Undang-undangtnomor 19 tahunt2005 tentang “Standar Nasional 

Pendidikan”. 

5. PeraturantMenteri PendidikantNasional Nomor 58 tahunt2009 tentang 

“Standar Pendidikan Anak Usia Dini”.8 

C. Visi Misi dan Tujuan9 

Visi, Misi, dan Tujuan terlihat sepele di masyarakat akan tetapi semua itu 

merupakan sesuatu yang penting dan harus dimiliki serta dijalankan setiap 

lembaga Taman Posyandu, demi memperlancar serta menuntun ke-arah mana 

                                                             
7 Data Taman Posyandu Kecamatan Bungah Gresik Kabupaten Gresik. 8 Maret 2019. 
8 Ibid. 
9 Ibid. 
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Taman Posyandu kedepannya. Adapun Visi, Misi, dan Tujuan yang dimiliki 

oleh Taman Posyandu diantaranya: 

1. Visi : Menjadi lembaga prasekolah yang mampu membentuk tunas 

tunas muda berilmu dan berakhlak mulia. 

2. Misi : 

a. Menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik 

untuk mengenal dasar-dasar agama dan sosial untuk meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

b. Menyediakantlingkungan belajar yangtkondusif untuk menjamin 

terlaksananya prosestpembelajaran yang tepat bagi anak agar 

terbentuk anaktyang cerdas sehattdan ceria. 

c. Mengajarkan berbagai keterampilan hidup dalam rangka 

mengembangkan jiwa kreativitas anak menuju kemandirian dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Membentuk serta mengembangkan kepribadian anak agar menjadi 

peserta didik yang lebih percaya diri dalam menyongsong 

perkembangan zaman.10 

3. Tujuan : 

a. Membentuk kepribadian peserta didik yang beriman dan taqwa 

kepada Allah SWT. 

b. Mewujudkan peserta didik yang cerdas sehat dan ceria. 

                                                             
10 Ibid. 
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c. Mengembangkan potensi dan keterampilan peserta didik secara 

optimal. 

d. Berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Aktifkan peserta didik untuk memiliki kepribadian yang kuat dalam 

menghadapi perkembangan zaman yang lebih maju wujudkan peserta 

didik untuk.11 

Adanya Taman Posyandu juga memiliki manfaat-manfaat yang dapat 

dirasakan, sebagai berikut: 

1. Bagi anak didik 

a. Tersedianya tempat yang layak untuk bermain Seraya belajar. 

b. Tersedianya tempat yang kondusif untuk bermain seraya belajar. 

c. Terwujudnya proses bermain saya belajar secara aktif kreatif dan 

menyenangkan. 

2. Bagi orang tua 

a. Menumbuhkan sikap positif orang tua masyarakat terhadap legalitas 

taman posyandu. 

b. Meningkatkan motivasi orang tua terhadap pentingnya pendidikan 

usia dini khususnya Taman Posyandu usia 1 sampai dengan 3 tahun. 

c. menumbuhkan kesadaran orang tua bahwa usia dini adalah masa 

keemasan bagi tumbuh kembangnya kecerdasan anak.12 

 

                                                             
11 Ibid. 
12 Ibid. 
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D. Kegiatan dan Pembiayaan 

Lokasi kegiatan dari Taman posyandu di kecamatan bungah 

dilaksanankan di desa masing-masing. Ada yang sudah memiliki gedung 

tersendiri yang dibagun oleh desa masing-masing, juga ada yang masih belum 

memiliki gedung tersendiri dan kegiatan belajar dilaksanakan di balai desa 

masing-masing. 

Kelebihan dari taman posyandu yang sudah memiliki gedung tersendiri 

adalah tidak memperlambat dan merepotkan kegiatan yang dilaksanakan 

setiap harinya, dapat menghias gedung dengan mudah, serta dalam memulai 

dan mengakhiri kegiatan tidak mengganggu kegiatan desa. 

Kegiatan pembelajaran Taman posyandu di setiap desa berbeda-beda 

tergantung dari setiap lembaga. ada yang hanya 1 hari dalam seminggu dan 

ada juga yang melaksanakan 2 hari dalam seminggu13. Jadwal kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Berbaris (15 menit, 08.00- 08.15 WIB) berupa senam jasmani. Sasarannya 

melatih fisik motorik. 

2. Pembukaan (10 menit, 08.15- 08.25 WIB) berupa berdo’a, salam, berbagi 

dan tanya jawab. Sasarannya melatih keimanan, pembiasaan. 

3. Kegiatan inti (40 menit, 08.25- 09.05 WIB) berupa keagamaan, seni, 

kognitif serta kemampuan berbahasa. Sasarannya menanamkan keimanan 

dan pembiasaan, melatih perkembangan motorik halus, kecerdasan dan 

daya cipta. 

                                                             
13 Nur Hamidah, Wawancara, Kecamatan Bungah  Kecamatan Gresik, 8 Maret 2019. 
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4. Istirahat (10 menit, 09.05- 09.15 WIB) berupa  cuci tangan, berdoa dan 

makan sebagai pembiasaan. 

5. Kegiatan penutup (15 menit, 09.15- 09.30 WIB) berupa merapikan kelas, 

percakapan/cerita/bernyanyi, berdo’a, salam dan pulang. Sasarannya 

melatih pembiasaan, latihan berbahasa dan seni.14 

Adapun struktur kurikulum  yang telah digunakan oleh Taman Posyandu 

di kecamatan Bungah kabupaten Gresik, adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi inti 1  : Menerima ajarantagama yang di anutnya. 

Kompetensitdasar : 

a. Mempercayaitadanya Tuhantmelalui ciptaannya. 

b. Menghargai diritsendiri, orang lain dan lingkungantsekitar sebagai 

rasatsyukur kepadatTuhan. 

2. Kompetensi inti 2 : Memiliki perilakuthidup sehat, rasa inginttahu, 

kreatiftdan estetis, percayatdiri, disiplin,tmandiri,tpeduli, mampu 

menghargaitdan toleran kepadatorang lain. Mampu menyesuaikantdiri, 

jujur, rendahthati dan santun dalamtberinteraksi dengantkeluarga, 

pendidiktdan teman. Menghargaitdiri sendiri orang laintdan lingkungan 

sekitartsebagai rasatsyukur kepadatTuhan. 

Kompetensi dasar : 

a. Memilikitperilaku yang mencerminkan hidup sehat. 

b. Memilikitperilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu. 

c. Memilikitperilaku yang mencerminkan sikap kreatif. 

                                                             
14 Data Taman Posyandu Kecamatan Bungah Gresik Kabupaten Gresik..., 
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d. Memilikitperilaku yang mencerminkan sikap estetis. 

e. Memilikitperilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 

f. Memilikitperilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan 

sehari-harituntuk melatih kedisiplinan. 

g. Memilikitperilaku yang mencerminkan sikaptsabar menunggutgiliran, 

mau mendengar ketika orangtlain berbicaratuntuktmelatih 

kedisiplinan. 

h. Memilikitperilaku yang mencerminkantkemandirian. 

i. Memiliki \tperilaku yang mencerminkan sikaptpeduli dan membantu 

jika dimintatbantuannya. 

j. Memilikitperilaku yang mencerminkantsikap menghargaitdan toleran 

kepadatorang lain. 

k. Memiliki perilakutyang dapattmenyesuaikan diri. 

l. memiliki perilakutyang mencerminkan sikapttanggung jawab. 

m. Memilikitperilaku yang mencerminkan sikaptjujur. 

n. Memilikitperilaku yang mencerminkantsikap rendah hatitdan santun 

kepadatorang tua, pendidik dantteman. 

3. Kompetensi inti 3 : Mengenaltdiri, keluarga,tteman,tpendidik,tlingkungan 

sekitar, agama, teknologi, seni dantbudaya di rumahttempat bermaintdan 

satuantPAUDtdengantcara: (melihat, mendengar, menghirup, merasa dan 

meraba), menanya, tmengumpulkan informasi, menalartdan 

mengomunikasikantmelalui kegiatan bermain.15 

                                                             
15 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 

 

 

Kompetensi dasar: 

a. Mengenaltkegiatan beribadahtsehari-hari. 

b. Mengenaltperilaku baik sebagaitcerminan akhlak mulia. 

c. Mengenaltanggotattubuh, fungsi dan gerakannya untuk 

pengembangantmotorik kasar dantmotorik halus. 

d. Mengetahui carathidup sehat. 

e. Mengetahui caratmemecahkan masalahtsehari-haritdan berprilaku 

kreatif. 

f. Mengenaltbenda-benda di sekitarnyat (nama,twarna, bentuk,tukuran, 

pola, sifat, suara,ttekstur, fungsi, dantciri-ciritlainnya). 

g. Mengenal lingkungantsosial keluarga, teman,ttempat tinggal, tempat 

ibadah,tbudaya,ttransportasi. 

h. Mengenaltlingkungantalam, hewan, tanamantcuaca Tanah Air 

bebatuantdan lain-lain. 

i. Mengenaltteknologitsederhana, peralatan rumah tangga, peralatan 

bermain, peralatan pertukangan dan lain-lain. 

j. Memahami bahasatreseptif baik menyimaktdantmembaca. 

k. Memahamitbahasatekspresif baik mengungkapkantbahasa secara 

verbaltmaupuntnonverbal. 

l. Mengenaltkeaksaraan awaltmelalui bermain. 

m. Mengenalitemosi diritdan orangtlain. 

n. Mengenalitkebutuhantkeinginan dantminat diri 
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o. Mengenal berbagaitkarya dantaktivitas seni16 

Dalam kegiatan belajar mengajar tersebut terdapat tema yang berbeda-

beda di setiap bulannya. Dari tema tersebut juga memiliki sub tema, 

contohnya: tema utama yaitu tanaman, sub temanya adalah pepaya, 

tomat,bunga dan pisang atau binatang sebagai tema utama dan memiliki sub 

tema kelinci, ikan, burung serta ayam. Kemudian terdapat tema puncak seperti 

kalau tadi diambil sub tema ikan maka ada kegiatan masak ikan serta makan 

bersama-sama antara murid, wali, dan pendidik.17  

Metode pembelajaran yang digunakan oleh pengajar di Taman Posyandu 

antara lain: 

1. Metode bercerita, adalah cara bertutur kata dan penyampaian cerita atau 

memberikan penjelasan kepada anak secara lisan. 

2. Metode bercakap-cakap, adalah kegiatan bertanya jawab antara anak 

dengan pengajar atau anak dengan anak. Bercakap-cakap dapat 

dilaksanakan dalam bentuk bebas tidak terikat tema, menerut tema 

dilakukan berdasarkan tema tertentu dan berdasarkan gambar seri dengan 

menggunakan gambar seri sebagai bahan pembicaraan. 

3. Metode tanya jawab, dilaksanakan dengan cara mengajukan pertanyaan 

tertentu pada anak. Metode ini digunakan untuk mengetahui pengetahuan 

dan pengalaman yang telah dimiliki anak, memberi kesempatan anak 

untuk keberanian anak untuk mengemukakan pendapat. 

                                                             
16 Ibid. 
17 Sulfiyah Rindrayati, Wawancara, Kecamatan Bungah Gresik, 14 Maret 2019. 
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4. Metode karyawisata, dilakukan dengan mengajak anak mengunjungi 

objek-objek yang sesuai dengan tema. 

5. Metode dokumentasi, dengan cara mempertunjukkan atau memperagakan 

suatu cara atau keterampilan. Tujuannya agar anak memahami dan dapat 

melakukannya dengan benar, misalnya mengupas buah, memotong 

rumput, menanam bunga, mencampur warna, meniup balon kemudian 

melepaskannya, menggosok gigi, mencuci tangan dan lain-lain. 

6. Metode sosiodrama atau bermain peran, adalah cara memberikan 

pengalaman kepada anak melalui bermain peran. Misalnya bermain jual 

beli sayur mayur, bermain menolong anak yang jatuh, bermain 

menyayangi keluarga, dan lain-lain. 

7. Metode eksperimen, adalah cara memberikan pengalaman kepada anak 

dimana anak memberi perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati 

akibatnya. Misalnya balon ditiup, warna dicampur, air dipanaskan, 

tanaman disirami, dan lain-lain. 

8. Metode proyek, adalah cara memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menggunakan alam sekitar dan kegiatan sehari-hari sebagai bahan 

pembahasan melalui berbagai kegiatan. 

9. Metode pemberian tugas, merupakan kegiatan yang harus dikerjakan 

peserta didik dalam waktu tertentu baik secara perorangan maupun 

kelompok.18 

                                                             
18 Ibid. 
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Kemudian, agar dapat menjalankan berbagai kegiatan yang ada di Taman 

Posyandu tentunya memerlukan biaya. Jika biaya yang dimaksud ada maka 

dengan mudah Taman posyandu berjalan sesuai apa yang menjadi tujuannya, 

meringankan beban yang di tanggung orang tua, serta mengembangkan Taman 

Posyandu lebih baik lagi, adapun sumber pembiayan nya diantaranya: 

1. Infaq harian, infaq ini dibebankan sebesar 2.000 rupiah disetiap 

pertemuan, kemudian uang tersebut diputar kembali untuk kegiatan sehari 

dan juga terkadang digunakan dalam kegiatan tema puncak.  

2. ADD (Anggaran Dana Desa) dari desa setempat, desa memberikan 

anggaran kepada Taman Posyandu yang berasal dari anggaran dana desa. 

3. Sumbangan tidak mengikat dan halal,19 

Kemudian, bagi orang tua tidak perlu khawatir akan biaya yang 

dikeluarkan demi menyekolahkan anak-anak mereka di Taman Posyandu yang 

tergolong murah, adapun rinciannya sebagai berikut: 

1. Biaya pendaftaran murid baru kurang lebih 80.000 rupiah. Dari biaya 

tersebut mendapatkan: seragam, peralatan harian seperti buku gambar, 

buku raport serta crayon. 

2. Biaya SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan). Dalam hal ini Taman 

Psyandu tidak membebankan biaya/gratis. Akan tetapi di setiap 

pertemuan terdapat iuran harian yang difungsikan untuk  kegiatan 

bersama antara murid, wali murid, serta pendidik. 

                                                             
19 Dewi Nur Rohmah, Wawancara, Kecamatan Bungah Gresik, 14 Maret 2019. 
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3. Biaya tambahan juga bebankan kepada wali murid ketika ada pelajaran 

lakukan di luar kelas dan ketika berwisata, berupa biaya transportasi. 

4. Biaya menabung sehari-hari20 

E. Kelebihan dan Kekurangan 

Taman posyandu memiliki beberapa kelebihan yang dapat dirasakan, 

kelebihan-kelebihan tersebut jika dilihat dari berbagai sisi di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Kelebihan dari sisi guru: 

a. Taman posyandu memiliki  guru-guru tetap dan berjumlah kurang 

lebih 4 guru. 

b. Guru-guru memiiki program pelatihan/ studi banding dan seminar di 

daerah atau luar daerah. 

c. Pembelajaran yang dilakukan sudah teratur di dalam kurikulum 

dengan menggunakan sistem tematik. 

2. Kelebihan dari sisi murid 

a. Merupakan tempat yang tepat untuk mengembangkan potensi anak.21 

b. Menyediakan tempat bersekolah bagi anak yang masih berusia 

dibawah 3 tahun.22 

c. Anak terbiasa dengan kegiatan rohani dan mengenal agama Islam. 

d. Menjadi batu loncatan untuk masuk kejenjang berikutnya.23 Artinya 

anak lebih siap bersekolah ke jenjang PAUD dan seterusnya. 

                                                             
20 Ibid. 
21 Nurul Faridah, Wawancara, Kecamatan Bungah Kabupaten  Gresik, 15 Maret 2019. 
22 Nur Mala Sari, Wawancara, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, 15 Maret 2019. 
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3. Kelebihan dari sisi orang tua 

a. Menjadi tempat berkumpul dan belajarnya baik para orang tua untuk 

mengasuh dan mendekatkan diri dengan anak.24 

b. Orang tua dapat mendampingi dan memperhatikan pada masa 

tumbuh kembang anak. 

c. Mengisi waktu bagi orang tua yang menjadi ibu rumah tangga.25 

4. Kelebihan dari sarana dan prasarana 

d. Memiliki gedung dengan ruang kelas yang nyaman. 

e. Gedung dengan berbagai hiasan dengan tema anak-anak. 

f. Memiliki fasilitas bermain untuk melatih motorik kasar pada anak 

g. Memiliki alat-alat permainan untuk bermain dan demi kenyamanan 

anak-anak.26 

Disamping ada kelebihan dari Taman Posyandu disamping itu juga 

terdapat kekurangan yang menjadi sebuah permasalahan yang dapat sedikit 

banyak menghambat perkembangan dari Taman Posyandu. Permasalahan-

permasalahan yang ada di Taman Posyandu dapat dari berbagai sisi sebagai 

berikut diantaranya: 

1. Dari sisi guru 

a. Dalam kegiatan belajar sehari tentunya sebagai tenaga pendidik harus 

bekerja keras untuk menertibkan anak-anak tersebut. 

                                                                                                                                                                       
23 Indah, Wawancara, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, 15 Maret 2019. 
24 Uswatun, Wawancara, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, 15 Maret 2019. 
25 Lailatul Musrifah, Wawancara, Kecamatan Kabupaten Bungah Gresik, 15 Maret 2019. 
26 Data Taman Posyandu Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik..., 
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b. Adanya tema yang berubah-ubah dalam kurun waktu yang relatif 

singkat. 

c. Dan juga, seperti yang kita ketahui dalam mengajar anak-anak 

tentunya tidak bisa disamakan dengan mengajar orang yang sudah 

dewasa. contoh untuk mengajar di taman Posyandu ini diperlukan 

banyak penguasaan terhadap lagu-lagu baru sesuai dengan tema yang 

ada, sedangkan karena lagu-lagu itu sangat banyak di setiap tema. 

2. Dari sisi anak didik 

h. Taman Posyandu memiliki murid yang masih  berusia di bawah 3 

tahun maka tentunya perlu orang tua yang selalu mengantarkan anak-

anaknya ketika mengikuti kegiatan pendidikan di Taman Posyandu. 

i. Adanya tema yang berubah-ubah dalam kurun waktu yang relatif 

singkat. 

j. Murid itu tidak sepenuhnya menguasai dalam materi lagu-tersebut 

tersebut. 

3. Dari sisi orang tua 

a. Kurangnya kepercayaan dan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya Taman Posyandu. 

b. Kurangnya kepercayaan terhadap legalitas Taman Posyandu. 

c. Ada yang menganggap bahwa kegiatan Taman Posyandu ini tidak 

penting,  disebabkan usia dari anak-anak mereka masih dini dan tidak 

memeiliki waktu karena sibuk atau memiliki urusan dan lain-lain. 
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d. Orang tua memiliki pekerjaan atau kesibukan yang tidak dapat 

ditinggalkan.  

e. ketika orang tua tidak bisa mengantarkan otomatis anak tidak dapat 

mengikuti kegiatan Taman Posyandu. seperti ketika wali sakit atau 

bepergian otomatis tidak akan mengikuti kegiatan. 

4. Dari sisi sarana dan prasarana 

a. Kurangnya alat bermain edukatif bagi anak didik. 

b. tentunya baik pengajar Antara murid yang menjadi lulusan dari 

Taman Posyandu maupun yang tidak lulusan dari taman posyandu 

tidak ada bedanya ketika daftar mengikuti jenjang selanjutnya 

yaitu PAUD, dikarenakan Taman Posyandu sendiri bukan menjadi 

persyaratan untuk masuk ke jenjang selanjutnya.27 

adapun langkah langkah yang di tempuh oleh taman posyandu untuk 

menanggulangi kekurangan-kekurangan yang ada di antaranya adalah: 

1. dari tahun ke tahun Taman Posyandu selalu berusaha menambah dan 

memperbaiki sarana dan prasarana serta kualitas keilmuan para pendidik 

demi memenuhi tuntutan suatu taman posyandu yang ideal untuk 

pelaksanaan Taman Posyandu seperti menambah ruang kegiatan belajar 

mengajar, melengkapi sarana di dalam kelas, menambah alat permainan di 

luar kelas dengan mengadakan program rekreasi dan memperingati hari 

KARTINI. 

2. Mengadakan pelatihan dan studi banding untuk para guru. 

                                                             
27 Dewi Nur Rohmah, Wawancara, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, 14 Maret 2019. 
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3. Mengadakan kegiatan bersama Orang Tua. 

4. Mengadakan sosialisasi mengenai Taman Posyandu pada waktu kegiatan 

posyandu dilaksanakan, juga ketika perkupulan PKK, RW dan Desa. 

5. Mngajukan proposal program kerja kepada Desa, PLS (Pendidikan Luar 

Sekolah)  kecamatan Bungah dan UPT Dinas Pendidikan kecamatan 

Bungah. 28 

  

                                                             
28 Ibid. 
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BAB IV 

ANALISIS MAS}LAH}AH MURSALAH TERHADAP PROGRAM 

TAMAN POSYANDU DI KECAMATAN BUNGAH KABUPATEN 

GRESIK 

 

A. Ketentuan Program Taman Posyandu Dalam Memenuhi Hak Anak Atas 

Pendidikan 

 Penduduk di kecamatan Bungah kabupaten Gresik memiliki anak-anak 

yang memerlukan fondasitdasar pembelajaran untuk mengembangkan serta 

mengoptimalkantpotensi-potensi yang dimiliki. Dalam mengembangkan 

potensi-potensi ini program Taman Posyandu merupakan salah satu bentuk 

sarana pendidikan tersebut.  Di samping menjadi tingkat pendidikan paling 

awal Taman Posyandu memiliki peranan untuk membantu perkembangan 

jasmani serta rohani anak didiknya. 

Kemudian jika melihat di daerah tersebut didirikan banyak sekali tempat 

seperti Taman Posyandu, akan menjadi tempat untuk anak-anak menerima 

hak-hak mereka dalam mendapatkan pendidikan. seharusnya bagi orang tua 

tidak perlu berpikir panjang untuk memenuhi hal tersebut, karena merupakan 

kesempatan yang bagus bagi orang tua dan kesempatan ini tidak akan datang 

kedua kalinya. Yang dimaksud kesempatan adalah pada usia dini yang 

merupakan usia keemasan bagi anak tersebut tidak akan bisa diulang kembali. 
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Adanya Posyandu ini akan mencetak aset-aset bagi desa dalam upaya 

mence tak  generasi muda. masyarakat seharusnya menyambut dengan 

gembira adanya program Taman Posyandu Ini, yang dilatar belakangi untuk 

mendukung program pemerintah dalam menangani program 10.000 PAUD. 

Dan juga diharapkan masyarakat untuk kedepannya menjadi suatu daerah 

industri dengan skala internasional. 

Secara umum tujuan adanya taman Posyandu ini sangatlah sesuai dengan 

tahap tumbuh kembang dari anak dengan mencakup 5 aspektperkembangan 

berupa aspektkognitif, motorik, bahasa, emosional serta moraltagama. 

Di dalam Taman posyandu tentunya terdapat beberapa komponen yang 

saling bersinergi diantaranya: terdapat guru yang mengajar murid-murid 

tersebut, membimbing serta mengawasi berbagai kegiatan. Adanya para murid 

juga menjadi salah satu hal yang penting dalam Taman Posyandu karena 

murid-murid inilah yang akan mengisi serta memajukan Taman Posyandu itu 

sendiri. Murid yang diterima di taman Posyandu ini berusia di bawah 3 tahun. 

kemudian dikelompokkan menjadi tiga bagian: pertama, untuk anak-anak 

yang dikelompokkan memiliki usia antara 0 sampai 1 tahun, untuk anak-anak 

kelompok  ini Taman Posyandu tidak memberikan kegiatan pembelajaran 

hanya sekedar kegiatan Posyandu pada umumnya. Kedua, kelompok anak usia 

1 sampai 2 tahun pada kelompok ini orang tua sudah mulai mendaftarkan 

anak-anak mereka untuk mengikuti kegiatan yang ada di taman posyandu. 

Menurut pandangan penulis bahwa pada usia ini ideal bagi anak-anak untuk 

mengikuti kegiatan Posyandu karena sudah bisa berjalan sendiri serta sudah 
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dapat berbicara dan pastilah lebih mudah untuk belajar atau diajar oleh para 

guru. Dan yang terakhir, pada kelompok ini usianya antara 2 sampai 3 tahun 

anak lebih siap dan lebih dewasa dibanding kelompok sebelumnya karena dari 

segi ketertarikan dirasa lebih mudah untuk diberi materi-materi yang telah 

ditetapkan oleh Taman posyandu. 

Dikarenakan murid yang ada di Taman Posyandu berusia kurang dari 3 

tahun. Orang tua menjadi sebuah komponen yang penting untuk menjaga, 

mendampingi serta mengantar dari awal kegiatan hingga pulang. Manfaat 

yang lain yang dapat diperoleh adalah orang tua senantiasa bisa mengajari 

atau mengulang kembali pelajaran yang telah diperoleh anaknya di rumah 

mereka masing-masing. Selanjutnya adanya sarana dan prasarana yang 

penting bagi kegiatan Taman Posyandu sendiri seperti adanya alat permainan 

edukatif yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar di taman posyandu. 

seperti yang telahtkita ketahuitbahwa anak-anaktakan merasa nyaman jika 

suasananya seperti taman bermain dan menggembirakan, ada berbagai macam 

mainan juga menjadi sarana untuk perkembangan potensi anak. 

Taman Posyandu memiliki dasar hukum yang dapat digunakan untuk 

legalitasnya dan kedudukannya di mata masyarakat maupun desa tempat 

didirikannya Taman Posyandu tersebut. Diantaranya memegang “undang-

undang nomor 4 tahun 1974 mengenai kesejahteraan anak”, “undang-undang 

nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak”, “undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional”, “undang-undang nomor 19 

tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan”, dan yang terakhir 
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“Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 tentang 

standar pendidikan anak usia dini”. Undang-undang tersebut menjadi 

penyokong berdirinya Taman Posyandu di kecamatan Bungah  kabupaten 

Gresik. 

Selanjutnya menjadi suatu lembaga prasekolah yang mampu membentuk 

tunas-tunas muda berilmu dan berakhlak mulia menjadi sebuah visi dari taman 

Posyandu. dengan misi-misinya: mengenal dasar-dasar agama sosial untuk 

meningkatkan keimanantdan ketakwaantkepada Allah swt., kedua 

menyediakan perlindungan belajar yangtkondusif untuk menjamin 

terlaksananyatproses pembelajarantyang tepattbagi anak agar terbentuk anak 

yang cerdas, sehat dan ceria. dan mengajarkan keterampilan hidup dalam 

rangka mengembangkan jiwa kreativitas anak untuk menuju kemandirian 

dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir  membentuk dan mengembangkan 

kepribadian anak agar menjadi peserta didik yang lebih percaya diri dalam 

menyongsong perkembangan zaman. Dilihat dari misi di atas diharapkan visi 

yang dimiliki oleh Taman Posyandu akan tercapai. Dalam visi misi tersebut 

tidak berlawanan dengan tujuan Negara. 

Kemudian tujuan yang utama dalam pendirian Taman Posyandu adalah 

untuktmembentuk kepribadiantsupaya beriman dan taqwa kepadatAllah, 

cerdas, sehat dan ceria, mengembangkan potensi dan keterampilan secara 

optimal, berakhlaqul Karimah. Serta mewujudkan peserta didik memiliki 

kepribadian yang kuat dalam menghadapi perkembangan zaman yang lebih 

maju. Taman Posyandu juga memiliki manfaat-manfaat tersendiri baik itu 
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bagi peserta didik maupun bagi orang tua. Peserta didik memiliki tempat yang 

layak untuk bermain Seraya belajar memiliki tempat yang kondusif untuk 

bermain seraya belajar serta proses bermain seraya belajar yang aktif, kreatif 

dan menyenangkan. Dan menumbuhkan sikap positif orang tua masyarakat 

terhadap legalitas Taman Posyandu, memotivasi orang tua terhadap 

pentingnya pendidikan usia dini khususnya untuk usia dibawah 3 tahun. Serta 

menumbuhkan kesadaran orangtua bahwa usia dini merupakan masa keemasan 

bagi tumbuh kembang kecerdasan anak. 

Sangat penting untuk mengetahui kegiatan serta pembiayaan di dalam 

Taman posyandu. Untuk lokasi kegiatannya Taman Posyandu dilaksanakan di 

desa masing-masing. Ketika Desa telah mendirikan gedung tersendiri untuk 

kegiatan Taman Posyandu, kegiatan akan menjadi optimal. Ketika di desa 

tersebut tidak memiliki, maka biasanya kegiatan dilaksanakan di balai desa. 

Kegiatan Taman Posyandu terbilang sesuai dengan anak tahap tumbuh 

kembangnya.  Kegiatan dilaksanakan berbeda-beda ada yang hanya satu hari 

pertemuan dan juga ada yang lebih dari itu, di setiap pertemuan kurang lebih 

sekitar 2 jam. Dengan rincian berbaris selama 15 menit,  pembukaan 10 menit 

kegiatan inti 40 menit istirahat 10 menit dan juga kegiatan penutup 15 menit. 

Perlu diketahui juga bahwa Taman Posyandu memiliki struktur kurikulum 

yang digunakan. Seperti dijelaskan pada bab sebelumnya. namun secara 

singkat terdapat 3 kompetensi inti yang dimiliki yaitu tentang ajaran agama 

yang dianutnya. karena di kecamatan bungah beragama muslim tentunya 

ajaran agama Islam diajarkan. Kemudian kompetensi inti kedua yaitu 
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mengenai pendidikan secara umum seperti berperilaku hidup sehat, rasa ingin 

tahu, kreatif dan sebagainya. Kemudian kompetensi terakhir yaitu agar anak 

didik mengenal diri sendiri,tkeluarga, teman pendidikan lingkungan sekitar, 

agama,tteknologi, seni dantbudaya di rumah tempattbermain dantsatuan 

PAUD dengan cara mengamati dengan indera mereka, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar dan mengomunikasikan melalui kegiatan 

bermain. Kemudian menggunakan metode-metode pengajaran yang sudah 

sesuai dengan umur anak didik. 

Di dalam kompetensi-kompetensi yang sudah dijelaskan, kompetensi 

agama menjadi aspek utama di dalam pembelajaran Taman Posyandu. Karena, 

jika dilihat pada butir Pancasila sudah menjelaskan bahwa Ketuhanan Yang 

Maha Esa Berada di posisi pertama dan hal ini sesuai dengan apa yang ada di 

kompetensi dari Taman Posyandu itu sendiri. Kemudian dari kompetensi-

kompetensi berikutnya tidak ada hal negatif melainkan hanya nilai-nilai 

positif yang diajarkan dalam Taman Posyandu. Dari kegiatan itu terlihat 

bahwa Taman Posyandu akan menjadikan generasi-generasi yang baik dan 

berakhlaq mulia yang lebih penting adalah mematuhi aturan-aturan di dalam 

agama Islam. 

Di dalam setiap pengajarannya memiliki tema-tema yang diajarkan dan di 

akhir kegiatan akan ada tema Puncak dan hal itu akan berbeda dengan 

kegiatan-kegiatan sehari-hari. Dengan adanya tema-tema tersebut dalam 

mengajar kegiatan belajar mengajar akan lebih tertata rapi dan akan menjadi 

terhubung antara pelajaran kemarin, sekarang dan yang akan datang. 
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Untuk menjalankan berbagai kegiatan yang dilaksanakan Taman 

posyandu pasti memiliki kebutuhan biaya untuk melengkapi segala keperluan. 

biaya-biaya tersebut berasal dari infaq harian yang dibebankan kurang lebih 

sebesar Rp 2.000.- di setiap pertemuan kemudian uang tersebut akan diputar 

kembali untuk kegiatan sehari-hari dan juga untuk kegiatan puncak di akhir 

tema. Kemudian Anggaran Dana Desa (ADD) dari Desa setempat juga 

memberikan dukungan bagi Taman Posyandu itu sendiri dan yang terakhir 

sumbangan yang tidak mengikat dan halal. Dengan adanya biaya-biaya yang 

diberikan tersebut akan mendukung segala kegiatan yang ada di Taman 

Posyandu dan tak lupa hal itu juga akan sedikit banyak mengembangkan 

Taman Posyandu itu sendiri. 

Bagi para orang tua yang ingin menyekolahkan putra-putri mereka di 

Taman Posyandu, tidak perlu lagi khawatir akan biaya yang akan 

dikeluarkannya. Karena, jika orang tua ingin menyekolahkan putra-putri 

mereka, dapat dipastikan bahwa biayanya tergolong murah. Untuk biaya 

pendaftaran Taman Posyandu kurang lebih Rp80.000,- dan dari biaya tersebut 

peserta didik baru akan mendapatkan seragam dan juga peralatan harian. 

Untuk SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan) yang ada diTaman Posyandu 

sendiri digratiskan hanya sebatas iuran harian yang difungsikan atau kembali 

untuk mereka sendiri. Kemudian biaya tambahan juga dibebankan kepada wali 

murid ketika ada pelajaran yang dilakukan di luar kelas tapi, hanya berupa 

biaya transportasi dan hal tersebut sudah sewajarnya. Kemudian bagi wali 

murid yang ingin menjadikan putra-putri mereka terbiasa untuk menabung 
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Taman Posyandu menyediakan buku tabungan bagi mereka. Dan dapat 

disimpulkan bahwa dari pemaparan tersebut maka biaya untuk anak di 

daftarkan ke Taman posyandu tidak mahal dan mereka mendapatkan sarana 

serta prasarana yang baik. Lebih penting bahwa ilmu itu sangat berharga atau 

dengan kata lain untuk mendapatkan ilmu bagi putra-putri mereka mereka 

hanya mengeluarkan biaya yang tidak terlalu mahal. 

Kelebihan dan kekurangan di taman Posyandu juga menjadi aspek penting 

dalam pembahasan ini, karena tidak terlepas dari pemenuhan hak-hak anak 

dalam menerima pendidikan. Ketika anak sudah dimasukkan dalam Taman 

Posyandu maka anak tersebut sudah mendapatkan hak berupa tempat yang 

tepat untuk pengembangan potensi mereka, kemudian untuk anak yang 

usianya masih dibawa 3 tahun mereka sudah bisa merasakan bersekolah, 

saling mengenal dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Ketika anak sudah 

memasuki Taman Posyandu, anak akan terbiasa untuk bersekolah ke tingkat 

selanjutnya. Hal ini juga menjadi nilai tambah bagi anak tersebut karena 

ketika awal masuk tingkat selanjutnya mereka akan terbiasa dengan suasana 

bersekolah, berbeda dengan anak-anak yang masih baru bersekolah mereka 

perlu penyesuaian diri yang lebih lama. Selanjutnya dari kelebihan Taman 

posyandu orang tua dan anak masih berkumpul dalam kegiatan belajar 

mengajar dan ketika itu orang tua secara tidak langsung juga mendapatkan 

pelajaran dan dapat melanjutkannya untuk mengajar anaknya ketika di rumah 

masing-masing. Terakhir, orang tua yang tidak bekerja atau menjadi ibu 

rumah tangga memiliki kegiatan untuk mengisi waktu dan dekat dengan 
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anaknya. Dan masih banyak lagi kelebihan-kelebihan dari taman Posyandu 

yang tidak bisa disebutkan. 

Taman Posyandu juga tidak luput dari kekurangan-kekurangan yang 

dimilikinya. Kurangnya kepercayaan dan kesadaran masyarakat juga menjadi 

kekurangan yang sangat besar dalam Taman Posyandu. ketika masyarakat 

tidak percaya dan tidak sadar dari pentingnya Taman Posyandu mereka tidak 

akan menyekolahkan putra-putri mereka di Taman Posyandu. Kemudian 

Taman Posyandu karena usia rata-rata di bawah 3 tahun mereka butuh orang 

tua mereka untuk mendampingi kegiatan-kegiatan yang ada, ketika orangtua 

mereka tidak bisa untuk mengantarkan anak-anak mereka maka, sebagian hak 

yang dimiliki mereka tidak diberikan  di dalam proses belajar mengajar. Para  

pengajar diharuskan untuk bekerja keras untuk mengajar anak-anak Yang 

masih di bawah 3 tahun tersebut. Juga karena di dalam proses belajar 

mengajar terdapat tema-tema yang berubah-ubah walaupun itu bisa menjadi 

teraturnya kegiatan akan tetapi di sisi lain juga akan merepotkan baik dari 

guru maupun murid untuk mengingat materi-materi yang banyak dan berubah-

ubah tersebut. Dan yang terakhir kekurangannya adalah taman Posyandu itu 

tidak menjadi persyaratan untuk masuk ke jenjang selanjutnya jadi dari hal ini 

juga membuat masyarakat tidak tertarik atau menyepelekan adanya taman 

Posyandu ini. 

Jadi, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa program Taman 

Posyandu dalam memenuhi hak anak atas pendidikan, adalah Salah satu 

program yang sesuai dengan program pemerintah di bidang pendidikantyang 
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ditujukantuntuk anak-anaktusia dini dibawah 3 tahun yang memiliki tujuan 

sesuai dengan tujuan negara dan memiliki kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan potensi anak dengan cara bermain Seraya belajar dan sesuai 

dengan ajaran agama, ketika orang tua memasukkan putra-putri mereka ke 

Taman Posyandu, mereka telah memenuhi salah satu kewajiban mereka yaitu 

mendidik anak. 

 

B. Analisis Mas}lah}ahtMursalah TerhadaptProgram Taman Posyandu Dalam 

Memenuhi Hak Anak Atas Pendidikan 

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa di dalam al-Qur’an terdapat 

ayat-ayat yang berkaitan dengan kewajiban menuntut ilmu, di antaranya 

adalah sebagai berikut:1 

                             

                    

“1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. al-‘Alaq :1-

5). 

                             

                           

“17. Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 

diciptakan, 18. dan langit, bagaimana ia ditinggikan? 19. dan gunung-gunung 

bagaimana ia ditegakkan? 20. dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (QS. al-

Ghashiyah : 17-20) 

                                                             
1 Liliek Channa AW, Hadits Tarbawi, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 1-3. 
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“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. at-Taubah : 122) 

Juga terdapat keistimewaan tersendiri bagi orang yang menuntut ilmu, 

dijelaskan bahwa: 

                            

                                 

         

”Hai orang-orang berimantapabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlahtniscaya Allah akan 

memberi kelapangantuntukmu. dan apabilatdikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscayatAllah akan meninggikantorang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orangtyang diberi ilmu pengetahuantbeberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahuitapa yang kamutkerjakan.” (QS. al-Muja>dalah: 

11) 

 
Dalam kitab Shahih Ibnu Hibban juga menjelaskan mengenai beberapa 

hadist tentang ilmu, di antaranya adalah sebagai berikut: 

:ْالَْقَْْ،بْ هْ وَْْنُْبْ اِّْْانَْثَْدَّْحَْ:ْالَْقَْْى،يَْحْ يَْْنِّْبْ ْةُْلَْمَْرْ حَْْانَْثَْدَّْحَْ:ْالَْقَْْ،ةَْبَْيْ تَْقُْْنُْبْ اِّْْانَْرَْبَْخْ أَْ

ْعَْمِّْسَْْهُْنَّْاَْْانِّْمَْحْ الرَّْْدِّْبْ عَْْنُْبْ ْدُْيْ مَْحُْْينِّْرَْبَْخْ أَْ:ْالَْقَْْ،ابْ هَْشِّْْنِّْابْ ْنْ عَْْ،سُْونُْيُْْانَْرَْبَْخْ أَْ

ْولُْقُْيَْْانَْيَْفْ سُْْيبِّْأَْْنَْبْ ْةَْيَْاوِّْعَْمُْ :ْولُْقُْيَْْمَْلَّْسَْوَْْهِّْيْ لَْعَْْاللهُْْىلَّْصَْْاللهِّْْولَْسُْرَْْتُْعْ مِّْسَْ:

 (.نِّْيْ الد ِّْْيفِّْْهُْهْ ق ِّْفَْيُْْارًْيْ خَْْهِّْبِّْْاللهُْْدِّْرِّْيُْْنْ مَْ)

“IbnutQutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Harmalah bin 

Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Yunustmengabarkantkepada kami daritIbnutSyihab, 
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dia berkata HumaidtbintAbdurrahman mengabarkan kepadaku bahwa ia 

mendengar Muawiyah bin Abu Sufyan berkata: aku pernahtmendengar 

Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang dikehendaki Allah mendapat kebaikan, 

maka Allah akan memberikan pemahaman untuknya dalam agama.”2 

ْبَْدْ هُْْانَْثَْدَّْحَْْ،ع ْاشِّْجَْمُْْنِّْبْ ْىسَْوْ مُْْنُْبْ ْانُْرَْمْ عِّْْانَْرَْبَْخْ أَْ
َْثَْدَّْحَْْ،يْ سِّْيْ لقَْا ْْدْ الِّْخَْْنُْبْ ْةُ ْنا

ْلُْوْ قُْيَْْ،ةَْرَْيْ رَْهُْْابَْاَْْتُْعْ مِّْسَْْ،ادْ يَْزِّْْنُْبْ ْدُْمَّْحَْمُْْانَْرَْبَْخْ أَْْ،ةَْمَْلَْسَْْنُْبْ ْادُْمَّْحَْ ْابَْاَْْتُْعْ مِّْسَْ:

َْْمْ كُْنُْاسِّْحَْأَْْمْ كُْرُْيْ خَْ:ْ)لُْوْ قُْيَْْمَْلَّْسَْوَْْهِّْيْ لَْعَْْاللهُْْىلَّْصَْْمِّْاسِّْلقَْا ْ  (.واهُْقُْفَْْاذَْإِّْْاقًْلَْخْ ا

“Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepadatkami, Hudbah bin 

KhalidtAltQaisy menceritakantkepada kami, Hammad bin Salamah 

menceritakanttkepadatkami,tMuhammadtbintZiyad mengabarkantkepada 

kami: aku mendengar AbutHurairah berkata: Aku pernah mendengar 

AbutQosim saw. bersabda, “yang terbaik dari Kaliantadalah yang 

akhlaknyatpaling baik, jika merekatmemahami (agamanya).”3 

Dari beberapa penjelasan di atas, menunjukkan bahwa menuntut ilmu 

sangatlah penting bagi seluruh manusia serta masih banyak ayat-ayat yang 

menjelaskan tentang menuntut ilmu. Hal ini juga menjadi dasar secara tersirat 

yang membolehkan program Taman Posyandu. 

Setelah mengetahui secara umum mengenai program Taman Posyandu 

dalam memenuhi hak anak atas pendidikan. Selanjutnya penulis akan 

menganalisis dari segi hukum islam mengenai Taman Posyandu dalam 

memenuhi hak anak atas pendidikan dengan menggunakan teori Mas}lah}ah 

Mursalah. Kemudian, seperti yang telah kita ketahui bahwasanya di dalam 

agama Islam tidak dijelaskan mengenai masalah Taman Posyandu ini. Baik di 

dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah tidak akan ditemukan mengenai masalah 

tersebut karena termasuk baru. Dalam haltini tidak ada daliltNash yang 

khusus menjelaskannya, baik memerintahkan maupun melarangnya. 

                                                             
2 Amir Ala‘uddin Ali bin Balban Al Farisi, Shahih Ibnu Hibban bi Tartib IbnBalban jilid 1; 
Mujahidin Muhayan, Saiful Rahman Barito, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 318-319. 
3 Ibid., 321. 
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Walaupun Taman Posyandu tidak dijelaskan dalam nash yang secara 

khusus baik memerintahkan maupun melarang. Namun Taman Posyandu 

sejalan dengan maksud syar’i atau dengan kata lain memiliki manfaat yang 

termasuk dalam maq>as}id syariah (memelihara agama,tmemelihara jiwa, 

memeliharatakal, memeliharatketurunan dan memeliharatharta). 

Karena di dalam hukum Islam tidak ditemukan hukum dari Taman 

Posyandu, dan di dalam syariat Islam belum ditetapkan mengenai program 

Taman posyandu. Oleh sebab itu di dalam menyelesaikan permasalahan ini 

penulis menggunakan metode Mas}lah}ah  Mursalah sebagai penyelesaian guna 

menemukan maslahat Taman Posyandu yang sesuai dengan tujuan syara’. 

Penulis merasa tepat dalam menggunakan metode Mas}lah}ah  Mursalah 

sebagai pemecah masalah mengenai Taman Posyandu ini. Karena di samping 

Taman Posyandu yang tidak dijelaskan di dalam nash maupun syara’,  

kemaslahatan manusia akan berubah-ubah sesuai dengan waktu, tempat dan 

kondisi di dalam masyarakat. 

Untuk mengetahui kemaslahatan dari Taman Posyandu penulis 

terlebuhdahulu menganalisis dari segi kekurangan serta kelebihan dari Taman 

Posyandu dengan rincian sebagai berikut: 

1. Dari sisi Guru guru di taman posyandu dalam mengajar anak didik sudah 

mendapatkan pelatihan dan studi banding demi meningkatkan mutu guru. 

Dan dalam mengajar meskipun dengan tema yang berubah-ubah mereka 

tetap menjalankannya dari tahun-ketahun dengan berbagai metode 

pembelajaran yang ada dan selalu mendampingi anak didik dengan baik. 
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2. Dari sisi anak didik yang memiliki usia dibawah 3 tahun  anak sudah bisa 

mengikuti pembelajaran yang baik dengan metode bermain seraya belajar. 

Materi pada pertemuan sebelumnya juga dingatkan oleh para guru ketika 

awal pelajaran dan tak lupa bahwa kegiatan kerohanian seperti berdoa 

selalu ada di setiap pertemuan yang menjadi nilai plus dari murid-murid 

di Taman Posyandu. 

3. Untuk menghadapi kurang kepercayaan orang tua terhadap program ini 

pihak taman posyandu sudah mensosialisasikan ketika kegiatan posyandu 

dan lain-lain, juga melengkapi berbagai sarana dan prasarana. Ada 

berbagai alasan-alasan yang tidak ingin menyekolahkan anaknya di taman 

posyandu yang disengaja maupun tidak disengaja baik yaitu memang dari 

awal tidak menyekolahkan anaknya dan karena ada halangan/ kesibukan 

sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan. Kita tidak bisa menyalahkan 

orang tua karena memang dari awal pendidikan yang lebih utama adalah 

pendidikan yang di berikan oleh orang tua. Namun ketika orang tua 

memasukkan anaknya ditaman posyandu orang tua dapat mengetahui dan 

mempelajari metode atau cara yang lebih efesien dalam mendidik anak 

pada usia di bawah 3 tahun tersebut. 

Dari berbagai keterangan sebelumnya dapat terlihat efektifitas dari 

program ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan melihat berbagai metode yang digunakan oleh pengajar sangat 

teratur dan sesuai dengan prinsip bermain seraya belajar serta dengan 
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pengajaran agama islam yang ada di setiap pertemuan, penulis 

menganggap lebih efektif belajar di Taman Posyandu. 

2. Tidak menghilangkan peran orang tua karena orang tua turut 

mendampingi putra-putri mereka orang tua bisa mendapatkan ilmu untuk 

mendidik anak mereka di rumah masing-masing dan metode-metode 

dalam mengajar anak lebih baik. apalagi bagi orang tua muda yang masih 

awam dalam mendidik anak. 

3. Pelajaran dengan suasana yang menyenangkan dan bersama teman-teman 

membuat anak dapat nyaman dan dapat bersosialisasi dengan anak 

seumuran mereka tentu membuat pengalaman yang sangat berarti. 

Dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki teman sebayanya. 

Kemudian dari beberapa efektifitas di atas penulis menemukan 

kemaslahatan yang jelas dan sesuai dengan pokok-pokok hukum islam berupa 

kemaslahatan menjaga agama karena agama Islam yang dasar sudah diajarkan 

pada Taman Posyandu, dan juga mejaga akal karena anak akan berkembang 

potensi yang dimilikinya tentunya dengan metode-metode yang disesuaikan 

dengan umur anak. 

Seperti halnya yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya di dalam 

penggunaan metode Mas}lah}ah Mursalah ini tidak serta-merta metode ini 

digunakan. Akan tetapi, perlu memenuhi beberapa syarat yang harus dipenuhi 

sebelum menggunakannya. Persyaratan-persyaratan yang harus di penuhi oleh 

Program Taman Posyandu sebagai berikut: 
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1. Kemaslahatanttersebut bersifat Hakiki bukan didasarkantpada praduga 

Semata dan dapattditerima secara logika atastkeberadaannya. 

Dalam hal ini kemaslahatan Taman Posyandu adalah bisa dilihat dari 

manfaat Taman Posyandu yang menyediakan tempat yang layak untuk 

bermain seraya belajar bagi anak-anak di usia dini dibawah 3 tahun dan 

berupaya untuk mengembangkan potensi-potensi dari anak demi masa 

depan anak. Dengan kata lain sebagian dari  hak anak dalam pendidikan 

akan terpenuhi karena di dalam Islam juga telah menganjurkan  Untuk 

menuntut ilmu. 

2. Kemaslahatantitu harus sejalan dengantmaqa>s}id syariah.  

Dalam hal ini Taman Posyandu sudah memenuhi kemaslahatan yang 

sejalan dengan maqa>s}id syariah yaitu menjaga agama, dengan dibuktikan 

dengan diajarkannya aspek agama yang diutamakan. Kemudian terpenuhi 

juga dalam pemeliharaan akal dengan dibuktikan dengan anak dapat 

menuntut ilmu sedini mungkin demi perkembangan potensi anak untuk 

masa depannya. 

3. Kemaslahatantitu harus berlaku umumtbagi banyak orang bukan 

kemaslahatantbagi individuttertentu. 

Taman Posyandu tidak dikhususkan untuk orang-orang tertentu 

melainkan seluruh masyarakat boleh mendaftarkan untuk mengikuti 

kegiatan tersebut.  Di samping itu juga dengan adanya Taman Posyandu, 

kemaslahatan yang diraih juga berlaku untuk kepentingan umum. 
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Contohnya, perlunya pendidikan bagi anak karena anak-anak merupakan 

bibit-bibit muda yang akan meneruskan cita-cita bangsa dan negara di 

masa depan. 

4. Persyaratan yang dikemukakantAl Ghazali terhadap kemaslahatantyang 

dapat dijadikanthujjah dalam mengistimbatkanthukum. bahwatmas}lah}ah  

itu termasuk kategori d}aru>ri>, dan h}ajji>yah yang menyangkut kepentingan 

orang banyak juga dapat menjadi d}oru>ri>yah.  

Walaupun menuntut ilmu di taman Posyandu ini termasuk h}ajji>yah dan 

bila tidak menjalankan tidak akan mengalami kerusakan akan tetapi 

Taman Posyandu dapat memudahkan anak di dalam menjalankan program 

pendidikan selanjutnya dan hal ini juga termasuk bermanfaat bagi bangsa 

dan negara, dengan kata lain manfaat yang ada menyangkut orang banyak 

juga. 

Program Taman Posyandu dalam memenuhi hak anak atas pendidikan di 

kecamatan Bungah kabupaten Gresik ini telah memenuhi persyaratan-

persyaratan dalam penggunaan metode Mas}lah}ah  Mursalah. Sehingga  

sehingga program Taman Posyandu ini telah diperbolehkan secara hukum 

Islam maupun kepastian hukum positif sesuai dengan dasar hukum yang 

digunakan. Maka, seharusnya progam ini diikuti dan di kembangkan bersama-

sama, dan mewujudkan program 10.000 PAUD di Indonesia. 
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oBAB Vo 

lPENUTUPl 

 

A. Kesimpulantt 

Dari rumusan masalahtyang telah disusun, makatkesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa program Taman Posyandu dalam memenuhi hak anak atas 

pendidikan, adalah Salah satu program di bidang pendidikan untuktanak-

anak usia dini di bawah 3 tahun yang untuk mengembangkan potensi anak 

dengan sistem kurikulum yang teratur dan metode pengajaran bermain 

seraya belajar dengan didampingi guru dan orang tua demi memenuhi hak 

pendidikan anak. 

2. Dari berbagai aspek menyekolahkan anak di Taman posyandu lebih 

efektif dan kemaslahatan yang dapat diraih lebih banyak dibandingkan 

dengan tidak menyekolahkannya. Jika dilihat dari konsep Mas}lah}ah  

Mursalah program Taman Posyandu dalam memenuhi hak atas 

pendidikan di kecamatan Bungah kabupaten Gresik sesuai dengan hukum 

Islam. Kemaslahatan yang dapat diraih dari program ini tidak 

bertentangan dengan tujuan hukum Islam yaitu memelihara agama 

dengan diajarkannya agama Islam serta memelihara akal bagi anak-anak 

yang menuntut ilmu di Taman posyandu. 
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B. Saran 

a. Terkait masalah program Taman Posyandu dalam memenuhi hak anak 

atas pendidikan di kecamatan Bungah kabupaten Gresik masyarakat 

seharusnya tidak meremehkan adanya program ini di samping melihat 

tujuan serta manfaatnya yang banyak program ini, seharusnya menjadi 

batu loncatan bagi perkembangan putra-putri mereka serta tidak menyia-

nyiakan masa keemasan yang mereka miliki. 

b. Pemerintah seharusnya peduli terhadap program ini dengan melengkapi 

segala sarana prasarana. Seperti  Alat Permainan Edukatif (APE) dan juga 

tempat yang layak untuk membantu berjalannya proses kegiatan belajar 

mengajar Serta Perkembangan taman posyandu khususnya Taman 

Posyandu di wilayah kecamatan Bungah kabupaten Gresik. 
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